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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

Bab I Pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah terdiri atas 

research gap dan fenomena gap yang merupakan integrasi masalah penelitian, 

konsekuensinya menjadi dasar rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. 

Selanjutnya masalah dan pertanyaan penelitian merupakan skema yang menjadi 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Adapun sistematika bahasan dapat 

ditunjukkan sebagaimana gambar 1.1 sebagai                  berikut : 

 

Gambar 1.1  Alur Bab I Pendahuluan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Financial performance penting karena berfungsi sebagai indikator kunci 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya dan mencerminkan kesehatan 

keuangannya (Elbashir, 2022). Quality financial performance adalah pemanfaatan 

dana yang efektif oleh perusahaan untuk mencapai hasil keuangan yang optimal 

(Ononye, Ndudi, Aloamaka, Mba, & Ejumudo, 2022). Quality financial 

performance sangat penting karena dampaknya pada berbagai aspek organisasi 

seperti mempengaruhi persepsi investor, membantu dalam meningkatkan 

perekonomian suatu negara, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, secara 

positif mempengaruhi kinerja keuangan organisasi, meningkatkan pertumbuhan 

bisnis (Adem & Virdi, 2024; Akhtar, Wang, & Huo, 2024; Narteh, 2018; O’Neill, 

Sohal, & Teng, 2016), dan keberhasilan capaian finansial (Kawahe et al., 2016; 

Meirina & Eflin, 2023). Kualitas pengelolaan keuangan dapat mempengaruhi 

investasi dan pertumbuhan ekonomi dan inovasi peningkatan pendapatan asli 

daerah, meningkatkan produktivitas, daya saing, menarik investasi, dan 

pembangunan ekonomi daerah secara keseluruhan (Anikina, Gukova, Golodova, & 

Chekalkina, 2016; Lobo, Xie, & Zhang, 2018). Undang-undang No. 22 Tahun 1999 

tentang otonomi daerah menyebabkan terjadinya perubahan kebijakan pengelolaan 

keuangan daerah menjadi peran pemerintah daerah (Apriana & Suryanto, 2010). 

Halaskova & Halaskova (2016) dan Bilqis & Priyono (2023) menyatakan bahwa 

mengelola keuangan daerah yang baik dapat mempengaruhi peningkatan kinerja 

keuangan daerah. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang perimbangan 

keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah bahwa daerah 

memperoleh Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pengelola PAD adalah Badan 

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) (Januarti, 

Wulandari, Prasasti, Yanto, & Anwar, 2022). Sumber dana pendapatan daerah 

terdapat dari PAD (K. Dewi, Kepramareni, & Novitasari, 2015). Maksud 

dibentuknya Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPPKAD) adalah untuk membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan fungsi 

penunjang urusan pemerintahan bidang keuangan Pemerintah Daerah (Putra et al., 

2020; Febriyanti, 2022). Tujuan dibentuknya Badan Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) adalah untuk mewujudkan organisasi yang 

efektif, efisien, dan fleksibel dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang 

keuangan (Ramadhan, 2019; Arifiyanti & Ardiyanto, 2022; Prasetyo et al., 2022). 

Dengan demikian peningkatan financial performance dari financial responsibility 

pemerintah daerah yang berfokus pada indikator keuangan pemerintah daerah 

(Iacuzzi, 2021; Pollitt & Bouckaert, 2017). 

Laporan keuangan daerah merupakan bentuk pertanggungjawaban 

Pemerintah Daerah yang wajib dilaporkan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, laporan keuangan 

digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan membantu mengevaluasi ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan. Audit atas laporan keuangan diperlukan 

untuk memastikan laporan keuangan telah disajikan dengan benar dan wajar. 

Pemerintah memiliki hubungan tanggung jawab dengan masyarakat. Akuntabilitas 
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laporan keuangan pemerintah merupakan kewajiban atas pengelolaan sumber dana 

publik. Pemerintah dapat diinterpretasikan sebagai entitas pelaporan atau pengelola 

keuangan publik yang memiliki kewajiban akuntabilitas kepada masyarakat (Saleh 

& Rahadian, 2023). 

Audit laporan keuangan pemerintah didefinisikan sebagai proses sistematik 

secara objektif untuk melakukan pengujian keakuratan dan kelengkapan informasi 

yang disajikan dalam suatu laporan keuangan pemerintah (Muttaqin, Djamhuri, & 

Prihatiningtias, 2015). Hasil audit atas laporan keuangan adalah berupa suatu opini. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 dan Petunjuk Pelaksanaan 

Pemeriksaan BPK (2014), dalam pemeriksaan laporan keuangan pemerintah 

terdapat 4 opini yang dapat diberikan yakni Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified 

opinion), Wajar Dengan Pengecualian (qualified opinion), Tidak Wajar (adversed 

opinion), dan Tidak Memberikan Pendapat (disclaimer of opinion). 

Salah satu indikator laporan keuangan pemerintah yang baik dan memadai 

adalah keberhasilan dalam memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK) (Damanik & Shauki, 

2019). Opini WTP menjadi tolok ukur transparansi laporan keuangan pusat dan 

daerah yang dilakukan secara wajar, bebas dari salah saji material, serta sesuai 

dengan peraturan keuangan (Fazlurahman, Fatriananda, & Jauhari, 2020). Dengan 

demikian diperlukan kepercayaan peningkatan financial responsibility pemerintah 

daerah yang berfokus pada indikator keuangan pemerintah daerah (Iacuzzi, 2021; 

Pollitt & Bouckaert, 2017). 
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Hasil studi Unceta et al. (2017) bahwa arus utama pemerintahan selama ini 

masih difokuskan pada kebijakan publik, dengan indeks tata kelola terendah 12% 

pada tata kelola keuangan, 16% tata kelola jaringan sosial, dan 15% pada tata kelola 

organisasi. Dengan demikian belum dilakukan penguatan secara kualitas dan 

komprehensif sektor pendapatan daerah menurut aspek manajemen dan mutu 

pelayanan keuangan daerah (Rafsanjani & Suharno, 2022; Anggrismono & Aviva, 

2023; Igir et al., 2018; Iman et al., 2019). Financial responsibility pengelolaan 

sumber daya keuangan pemerintah daerah untuk meningkatkan financial 

performance pemerintah daerah (Pina et al., 2009; Ahrens & Ferry, 2020). Di sisi 

lain, tren baru financial responsibility membutuhkan penciptaan nilai-nilai religi 

(Strategi EU2020). Hasil-hasil penelitian menyoroti (highlight) financial 

responsibility untuk meningkatkan financial performance dengan indikator 

keuangan yang terkait dengan ketidaklengkapan informasi keuangan murni, 

keandalannya, keterbandingannya dalam konteks yang berbeda, dan dampak faktor 

eksternal (Al-Shammari, Banerjee, Shah, Doty, & Al-Shammari, 2023; Iacuzzi, 

2021). 

Prinsip-prinsip corporate governance (tata kelola perusahaan) meliputi 

responsibility, accountability, transparency, independency, dan fairness (Arslan & 

Alqatan, 2020; Mutamimah, Alifah, & Adnjani, 2023; Mutamimah, Tholib, & 

Robiyanto, 2021). Prinsip-prinsip corporate governance mempunyai keunggulan 

jika suatu perusahaan menerapkan prinsip-prinsip ini maka akan meningkatkan 

quality financial performance (Areneke et al., 2022; Cemberci et al., 2022; Cheng 

et al., 2019). Namun demikian, prinsip-prinsip corporate governance tersebut 
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masih bersifat material, hanya untuk memperoleh keuntungan finansial dan 

memenuhi kewajiban kepada partner bisnis (stakeholder), sehingga memiliki 

kelemahan dan kekurangan yaitu masih memisahkan nilai-nilai hubungan antar 

manusia dan hubungan antara manusia dengan Allah SWT, artinya belum 

merupakan bagian dari ibadah terhadap Allah SWT (Ghoniyah & Hartono, 2014). 

Oleh karena itu perlu sebuah tambahan konsep baru yang akan dikembangkan 

dalam riset ini yang diturunkan dari tata kelola perusahaan dalam perspektif Islam 

atau Islamic Corporate Governance.  

Islamic Corporate Governance didefinisikan sebagai sistem manajemen 

yang menempatkan pertanggungjawaban spiritualitas, dengan prinsip dasar 

transparan, bertanggungjawab, akuntabilitas, moralitas dan keandalan hanya 

sebagai alat ukur yang sifatnya material, sementara yang paling penting dan hakiki 

adalah sebagai ibadah makhluk menuju jalan yang diridhai Allah (mardhatillah) 

(Abdul Ghani, 2005). Islamic Corporate Governance merupakan suatu sistem nilai 

dan mekanisme yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang mengatur hubungan 

berbagai pihak yang terlibat dalam perusahaan, agar mereka dapat melaksanakan 

hak dan kewajibannya secara benar untuk meningkatkan kesejahteraan pemangku 

kepentingan sebagai ibadah dengan mengharap ridha Allah (mardhatillah) 

(Ghoniyah & Hartono, 2014). 

Prinsip-prinsip Islamic Corporate Governance meliputi shiddiq, amanah, 

tabligh, fathanah, istiqamah dan qana’ah (Abdul Ghani, 2005). Prinsip-prinsip ini 

meneladani dari sifat-sifat Rasulullah Muhammad SAW, seperti yang telah 

difirmankan oleh Allah SWT dalam surat Al-Ahzab (33) ayat 21, yang artinya 
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah” (Ghoniyah & Hartono, 2014). Aktivitas financial 

dalam kerangka tata kelola perusahaan islam akan meningkatkan kinerja keuangan. 

Penerapan prinsip integritas (shiddiq), tanggung jawab (amanah), transparansi 

(tabligh), kompetensi (fathanah), konsistensi (istiqamah), dan efisiensi dan 

efektivitas (qana’ah) telah terbukti secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan dan kesejahteraan stakeholder (Ghoniyah & Hartono, 2014).  

Berdasarkan pada research gap, yang ditunjukkan adanya hasil penelitian 

yang berbeda serta adanya keterbatasan hasil-hasil penelitian terkait dengan 

pengaruh corporate governance terhadap financial responsibility, adanya 

keterbatasan penelitian, serta adanya fenomena gap tersebut mendorong peneliti 

untuk menyusun konsep baru, yaitu corporate governance dengan pendekatan baru 

sesuai dengan perspektif islam, sebagai novelthy dalam penelitian ini yaitu 

pentingnya mengintegrasikan amanah dalam konsep corporate governance.  

Konsep amanah governance dianalisis dalam penelitian ini apakah mampu 

meningkatkan quality financial performance pada Badan Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah di Jawa Tengah. 

Untuk menjembatani financial literacy dengan quality financial 

performance, maka model Islamic Corporate Governance digunakan dalam 

penelitian ini. Dikarenakan teori ini dapat diterapkan pada corporate governance 

apapun. Penelitian ini akan memasukkan faktor amanah financial responsibility 

sebagai pemediasi antara Financial Literacy terhadap quality financial 
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performance. Hal ini dikarenakan, financial literacy tidak selalu memprediksi 

financial performance. Bahkan orang memiliki literacy yang benar, akan tetapi 

orang tersebut mungkin tidak melakukan financial performance yang berkualitas 

tersebut karena ada dan atau tidak adanya sifat amanah. 

1.1.1 Research Gap 
 

Berdasarkan kajian studi terdahulu, guna mendapatkan hasil yang lengkap 

dan mendalam terkait peran amanah financial responsibility dalam upaya 

meningkatkan quality financial performance dapat disarikan pada Tabel 1.1 

berikut. 

Tabel 1.1 

 Research Gap 

 

No Jenis Hasil Studi 

1 Limitation 1. Ihsan & Ayedh (2015) mengkaji konsep dan nilai 

Islam  amanah, yang mendukung kerangka kerja tata 

kelola lembaga. Artikel tersebut terbatas pada 

conceptual paper yang masih perlu dilakukan uji data 

empiris dan menjadi salah satu motivasi studi ini. 

 

  2. Kamaruddin & Auzair (2019) terbatas mengembangkan 

kerangka konseptual amanah dalam Integrated 

Islamic Financial responsibility. Dengan demikian 

studi tersebut masih memerlukan pendalaman kajian 

teori dan pengujian data empiris. 

 

2 Kontroversi 

studi 

1. Dewi et al. (2022) menemukan bahwa Good 

Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial performance. Namun 

Ningsih, Setiawati, & Trisnawati (2023) menemukan 

hasil yang berbeda dimana Good Corporate 

Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap 

financial performance. 
 

  2. Jemal (2019) menemukan bahwa  Financial Literacy 

(FL) berpengaruh positif terhadap financial 

performance. 
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No Jenis Hasil Studi 

3. Nurlianti & Qhodriyah (2022) menemukan hasil yang 

berbeda  dimana Financial Literacy (FL) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial 

performance. 

Tabel 1.1 menunjukkan adanya Research Gap yang meliputi  Research 

Limitation dan Kontroversi Study, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Research Limitation yang ditunjukkan oleh : 

1) Ihsan & Ayedh (2015)  terbatas pada conceptual research tentang 

pentingnya nilai  amanah dalam mendukung kerangka kerja tata kelola 

lembaga. Namun  hasil conceptual paper tersebut belum diuji 

menggunakan data empiris.  

2) Kamaruddin & Auzair (2019) terbatas meneliti amanah conceptual 

framework dalam Integrated Islamic Financial Responsibility. Namun 

masih memerlukan pendalaman kajian teori dan pengujian empiris.  

b. Kontroversi  Study  yang ditunjukkan oleh : 

1) Ningsih, Setiawati, & Trisnawati (2023) menemukan bahwa Good 

Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap financial 

performance. Tetapi Dewi et al. (2022) menemukan bahwa Good 

Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap financial 

performance.  

2) Jemal (2019) menemukan bahwa Financial Literacy (FL) berpengaruh 

positif terhadap financial performance.  

3) Nurlianti & Qhodriyah (2022) menemukan bahwa Financial Literacy 

(FL) tidak berpengaruh terhadap financial performance. 
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1.1.2 Fenomena Gap 
 

Hasil pengukuran kinerja Perwakilan BPK Provinsi Jawa Tengah 

menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah yang merupakan 

objek pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah daerah belum memenuhi 

target yang ditetapkan Peraturan Perundangan. Hal ini ditunjukkan masih terdapat 

4 indikator kinerja  belum mencapai target yang merupakan poin penting  fenomena 

gap penelitian ini. Adapun ringkasan capaian dari 4 indikator kinerja pada setiap 

sasaran strategis tercantum pada tabel 1.2.  

Tabel 1.2  

Ringkasan Kinerja Perwakilan BPK Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023  

yang Belum Mencapai Target 

 

No Faktor Penyebab Unit Kerja 
Target 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Capaian 

(%) 
Notifikasi 

1. Nilai optimalisasi 

penerimaan daerah 

yang terealisasi 

Kabupaten/    

Kota 

2.856,94 2.777,49 97,22 Belum 

mencapai 

target 

2. Jumlah 

Kabupaten/Kota 

dengan Maturitas 

SISTEM 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 

PEMERINTAH 

>= Level 3 

Kabupaten/ 

Kota 

29 24 82,76 Belum 

mencapai 

target 

3. Jumlah Kab/Kota 

dengan MRI >= 

Level 3 

Kabupaten/ 

Kota 

5 4 80,00 Belum 

mencapai 

target 

4. Jumlah Pemda 

yang akuntabel 

dalam pengelolaan 

keuangan dan 

kinerja daerah 

Pemda 25 8 32,00 Belum 

mencapai 

target 

Sumber: Perwakilan BPK Provinsi Jawa Tengah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa Ringkasan Kinerja Perwakilan 
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BPK Provinsi Jawa Tengah Tahun 2023 belum mencapai target untuk mendapatkan 

penilaian Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atau unqualified opinion. Hal 

tersebut berarti bahwa laporan keuangan entitas yang diperiksa, menyajikan 

secara wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus 

kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. Pencapaian penerimaan pendapatan daerah yang belum mencapai target 

menunjukkan bahwa efektifitas Badan Pengelola PAD sangat urgent untuk terus 

ditingkatkan kualitas kinerja keuangannya. Sedangkan dari sisi manajemen, akses 

dan mutu pelayanan keuangan belum sesuai                      standar dengan akar permasalahan 

pada ketersediaan, pemerataan, pemenuhan SDM keuangan yang kompeten yang 

masih kurang, penegakan standar operasional prosedur (SOP) pelayanan keuangan 

belum optimal, dan perlunya penguatan untuk mengedukasi pegawai.  

Berdasarkan fenomena gap tersebut menunjukkan bahwa masih bersifat 

konvensional semata, belum berbasis pada nilai Islam yaitu amanah, yang 

ditunjukkan dengan kualitas kinerja keuangan turun, belum memenuhi target sesuai 

dengan peraturan perundangan yang berlaku. Selama ini sebenarnya sudah ada 

aturan untuk mengimplementasikan nilai Good Corporate Governance antara lain 

meliputi Responsibility. Hasil penelitian L’Esperance (2020) menyatakan bahwa 

untuk mengatasi kinerja keuangan yang belum optimal maka prinsip responsibility 

menjadi fokus utama organisasi. Responsibility menjadi penting untuk tugas-tugas 

keuangan karena dapat menyebabkan perbedaan substansial dalam pengetahuan, 

perilaku keuangan, dan kesulitan untuk mencapai kinerja keuangan yang lebih baik. 

Dengan demikian diperlukan peningkatan quality financial performance 
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pemerintah daerah yang berfokus pada indikator keuangan pemerintah daerah 

(Iacuzzi, 2021; Pollitt & Bouckaert, 2017). Faktor penting yang membentuk kinerja 

keuangan adalah financial literacy. Financial responsibility dapat memediasi 

pengaruh Financial Literacy terhadap quality financial performance (Mutlu & 

Özer, 2022; Tahir, Ahmed, & Richards, 2021). Berdasarkan uraian tersebut maka 

permasalahan penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan quality financial 

performance melalui amanah financial responsibility dan financial literacy 

diharapkan dapat mengisi research gap tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan research gap yang terdiri dari keterbatasan penelitian 

sebelumnya dan kontraversi studi  maupun fenomena gap  yang ada di Badan 

Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset Daerah di Provinsi Jawa Tengah. 

mendorong peneliti mengajukan novelty berupa amanah financial responsibility  

untuk meningkatkan quality financial performance. Dengan demikian  rumusan 

masalah studi ini adalah “Bagaimana peran amanah financial responsibility 

dalam memediasi financial literacy menuju quality financial performance“. 

Selanjutnya                        pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Financial Literacy yang meliputi : Financial Knowledge, 

Financial Understanding, Financial Skill mampu meningkatkan Amanah 

Financial Responsibility ? 

 

2. Bagaimana pengaruh Amanah Financial Responsibility yang meliputi : Amanah 
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Codes of Conduct, Amanah Open Access, Amanah Value Sensitive Design, 

dapat meningkatkan Quality Financial Performance? 

3. Bagaimana Financial Literacy yang meliputi : Financial Knowledge, 

Financial Understanding, Financial Skill mampu meningkatkan Quality 

Financial Performance? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah  Financial Literacy yang meliputi : 

Financial Knowledge, Financial Understanding, Financial Skill mampu 

meningkatkan Amanah Financial Responsibility ? 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah Financial Literacy yang meliputi : 

Financial Knowledge, Financial Understanding, Financial Skill mampu 

meningkatkan Quality Financial Performance? 

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah Amanah Financial Responsibility 

yang meliputi : Amanah Codes of Conduct, Amanah Open Access, Amanah 

Value Sensitive Design, dapat meningkatkan Quality Financial Performance? 

 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada keilmuan 

manajemen keuangan serta referensi untuk peneliti yang terkait dengan  

pengembangan Agency theory yang mendasari konsep corporate governance yang 

diintegrasikan dengan nilai Islam yaitu amanah,  sehingga dapat meningkatkan 

quality financial performance. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat memberikan masukan kebijakan strategi pengelolaan 

keuangan sekaligus memberikan manfaat terhadap Badan Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah di Jawa Tengah dalam pengambilan kebijakan, yaitu 

amanah financial responsibility dalam upaya meningkatkan quality financial 

performance. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Bab ini menguraikan teori, konsep, definisi, dan literatur penulis. Tinjauan 

literatur sistematis merupakan metode untuk menafsirkan dan mengevaluasi 

penelitian-penelitian yang tersedia yang relevan dengan bidang topik, pertanyaan 

penelitian, atau fenomena yang menarik (Petersen, Vakkalanka, & Kuzniarz, 2015). 

Tinjauan sistematis menggunakan metodologi yang dapat dipercaya, teliti, dan 

dapat dipertanggungjawabkan, dimaksudkan untuk menyajikan evaluasi yang 

layak, yang wajar dari topik penelitian. 

Landasan penelitian dan bagian-bagian dari bab ini, menitikberatkan pada 

6 (enam) bagian utama, meliputi: 1) Good Corporate Governance, 2) Amanah,                       

3) Quality Financial Performance, 4) Model Teoritikal Dasar, 5) Model Empirik 

Penelitian. Penelusuran landasan teori, konsep dan definisi, dijabarkan tentang 

dimensi-dimensi Good Corporate Governance, amanah, dan Quality Financial 

Performance, untuk mengungkapkan kedalaman konten dan menjelaskan secara 

holistik untuk mengungkapkan keterkaitan. Berdasarkan dimensi-dimensi yang 

subtantif dan bermakna, dihasilkan konsep baru, yang dikaitkan dengan konsep lain 

membentuk proposisi. Hubungan proposisi dengan proposisi menghasilkan model 

teoritikal dasar, dimana berdasarkan research gap dan fenomena dapat dituangkan 

menjadi model empirik penelitian, sebagaimana dapat disajikan dalam Gambar 2.1 

berikut. 
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Gambar 2.1  

Alur Kajian Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Good Corporate Governance (GCG) 

 

Istilah Good Corporate Governance (GCG) seringkali diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia sebagai tata kelola perusahaan yang baik. Istilah GCG dan 

tata kelola perusahaan tersebut dipergunakan secara bergantian. Pengertian GCG 

sendiri telah dikemukakan oleh banyak institusi dan para pakar. Secara umum 

istilah GCG menurut Kurnia, Darlis, & Putra (2020) adalah berkaitan dengan 

bagaimana membuat investor percaya kepada manajer perusahaan bahwa mereka 

dapat memperoleh return yang positif dan manajer memiliki kepentingan yang 

selaras dengan investor. Saptono & Purwanto (2021) bahwa GCG merupakan 

metode meningkatkan kepercayaan pasar dan integritas perusahaan di pasar modal 

untuk mendorong arus investasi jangka panjang. Untuk bisnis yang berorientasi 

pada pertumbuhan di masa depan, akses ke pasar pembiayaan sangat penting.  

Quality Financial 

Performance 
Corporate Governance Al-Qur’an & Al-Hadits 

Konsep Konsep Baru 

Proposisi Proposisi 

Model Teoritikal Dasar 

Model Empirik Penelitian 
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Berdasarkan definisi di atas, GCG secara singkat dapat diartikan sebagai 

seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk 

menciptakan nilai tambah (value added) bagi para pemangku kepentingan agar 

lebih baik. Hal ini disebabkan karena GCG dapat mendorong terbentuknya pola 

kerja manajemen yang bersih, transparan dan profesional. Penerapan GCG di 

perusahaan akan menarik minat para investor, baik domestik maupun asing. Hal ini 

sangat penting bagi perusahaan yang ingin mengembangkan usahanya, seperti 

melakukan investasi baru. Berdasarkan uraian mengenai GCG tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa GCG adalah suatu sistem pengelolaan perusahaan yang baik 

yang dirancang untuk meningkatkan kinerja perusahaan, melindungi kepentingan 

stakeholders dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 

serta nilai-nilai etika yang berlaku secara umum. 

Tabel 2.1 

 State of The Art (SOTA) Definisi GCG 

 

No Peneliti Definisi GCG 

1 Kurnia, Darlis, & Putra 

(2020) 

GCG adalah berkaitan dengan bagaimana membuat 

investor percaya kepada manajer perusahaan bahwa 

mereka dapat memperoleh return yang positif dan 

manajer memiliki kepentingan yang selaras dengan 

investor. 

2 Saptono & Purwanto 

(2021) 

GCG merupakan metode untuk meningkatkan 

kepercayaan pasar dan integritas perusahaan di 

pasar modal untuk mendorong arus investasi jangka 

panjang. Untuk bisnis yang berorientasi pada 

pertumbuhan di masa depan, akses ke pasar 

pembiayaan sangat penting. 

3 Tijow & Hayat (2021) GCG didefinisikan sebagai suatu sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk 

menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku 

kepentingan. 
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No Peneliti Definisi GCG 

4 Salviantono, Paminto, & 

Ulfah (2022) 

GCG disebutkan sebagai seperangkat peraturan 

yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 

pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, 

serta pihak-pihak yang berkepentingan lainnya baik 

intern maupun ekstern yang berkaitan dengan hak-

hak dan kewajiban mereka. 

5 Napitupulu (2023) GCG adalah seperangkat aturan yang mengatur 

hubungan antara pemegang saham, pengurus 

organisasi kreditur, pemerintah, karyawan, serta 

para pemegang kepentingan internal dan internal 

dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-

hak dan kewajiban mereka atau suatu sistem 

pengendalian organisasi. 

 

 

Tabel 2.2 

 State of The Art (SOTA) Dimensi GCG 

No Peneliti Dimensi GCG 

1 Kyere & Ausloos (2021) dan 

Unterhitzenberger & Möller 

(2021) 

- Accountability 

- Transparency 

- Fairness 

- Responsible 

 

2 Arslan & Alqatan (2020), 

Tjahjadi, Soewarno, & 

Mustikaningtiyas (2021) dan 

Ihsan, Nur, & Kadir (2022) 

- Fairness  

- Accountability 

- Responsibility 

- Transparency  

- Independence 

 

3 Cemberci et al. (2022) - Keadilan dan persamaan (fairness and 

equality) 

- Akuntabilitas (accountability) 

- Tanggung jawab (responsibility) 

- Transparansi (transparency) 

 

4 Hammond & Opoku (2023) - Kinerja keuangan perusahaan 

- Kepatuhan terhadap peraturan 

- Transparansi  

- Akuntabilitas  

- Komunikasi 

- Situasi ekonomi 
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No Peneliti Dimensi GCG 

5 Aguirre-Cayanan (2023) - Akuntabilitas 

- Keadilan 

- Transparansi 

- Kepemilikan Dewan 

- Efektivitas dan Komitmen 

- Ukuran dan Struktur Dewan 

- Independensi 

- Pendidikan dan pengalaman 

 

Dimensi good corporate governance yang dikembangkan dalam disertasi 

ini dari Arslan & Alqatan (2020), Tjahjadi, Soewarno, & Mustikaningtiyas (2021) 

dan Ihsan, Nur, & Kadir (2022) yaitu responsibility, accountability, transparancy, 

independency, dan fairness. 

 

2.2 Amanah 

 

Kepercayaan (Amanah) berasal dari bahasa Arab 'amuna-ya'munu-

amānatan' yang berarti keadaan yang tenang dan tentram, karena terbebas dari 

bahaya dan bencana, atau tidak ada keraguan dan ketakutan akan terjadinya sesuatu 

yang buruk. Amanah juga berasal dari kata 'amana-yamunu-amanatan' yang berarti 

titipan (wadī'ah) yang terdiri dari unsur-unsur kepercayaan (nazāhah), kejujuran 

(sidiq), keikhlasan, janji atau kewajiban (wafā'), konsistensi dan komitmen 

terhadap janji (tsabāt 'alal 'Ahdi). Amanah dapat diartikan sebagai, (1) ketaatan, (2) 

ibadah, (3) titipan (wadī'ah), (4) kepercayaan (tsiqah), (5) dan keamanan. Amanah 

juga dapat diartikan sebagai suatu niat yang menjadi keyakinan seseorang, yang 

direfleksikan dengan lisan dan melaksanakan apa yang diwajibkan secara konkrit 

sehingga Allah SWT memberikan ketenangan kepadanya (Yurmaini, Elwardi 

Hasibuan, & Khairil Anshari, 2023). 
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Amanah berarti dapat dipercaya, profesional, disiplin, bertanggung jawab, 

mandiri, terampil, tangguh, tekun, setia, pantang menyerah, dan percaya diri. 

Amanah didefinisikan sebagai kesetiaan dan komitmen pengelola perusahaan 

terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Prinsip 

amanah sangat penting bagi bisnis karena sulit untuk berkembang tanpa karyawan 

yang dapat dipercaya. Perusahaan harus dapat memilih karyawan yang amanah 

untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya. Seseorang harus lebih amanah jika 

diberi lebih banyak tanggung jawab (Ghoniyah & Hartono, 2014). 

Amanah berarti dapat dipercaya atau tidak mengingkari janji dan tanggung 

jawab. Kepercayaan pihak lain terhadap suatu perusahaan juga akan berdampak 

baik, begitu juga dengan menjaga komitmen. Dengan menerapkan sikap amanah, 

maka akan mendatangkan rezeki karena pihak lain sudah percaya dengan 

perusahaan (A. Ihsan et al., 2022). 

Bagi KH. Agus Salim, amanah bukan sekedar tugas biasa, tetapi sebuah 

komitmen moral yang harus dipertahankan dengan penuh kesungguhan dan 

kejujuran. Menurut KH. Agus Salim, amanah adalah suatu amal perbuatan, yang 

disandang orang lalu diharapkan untuk dijaga dengan sebaik-baiknya diawasi oleh 

malaikat dan akan dituntut di depan Allah SWT. Pandangan ini mencerminkan 

nilai-nilai integritas, kejujuran, dan tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan 

tugas atau kepercayaan yang diberikan. 

Amanah pada dasarnya berarti kontrak antara Allah SWT dan manusia 

karena disebutkan dalam Al-Qur'an “ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya, dan apabila 
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menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil ”.               

Ayat ini menekankan pentingnya amanah dalam konteks kepemimpinan dan 

penegakan hukum  (QS. An-Nisa ayat 58). Selain itu, Al-Qur'an telah mengingatkan 

“ Dan (orang-orang yang beruntung adalah) orang-orang yang memelihara amanat 

dan janjinya “. Ayat ini menekankan pentingnya menjaga amanah (QS. Al-

Mukminun ayat 8) serta Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa  orang-orang beriman 

untuk tidak mengkhianati amanah yang dipercayakan kepada mereka (QS. Al-

Anfal ayat 27) (H. Ihsan, Eliyanora, & Gustina, 2021). Konsep amanah akan 

menentukan hubungan individu dengan masyarakat. Jika seorang individu benar-

benar memahami konsep amanah, maka permasalahan yang berkaitan dengan hak 

dan tanggung jawab dapat diselesaikan (H. Ihsan & Ayedh, 2015). Konsep amanah 

juga mengindikasikan bahwa semua sumber daya di dunia ini adalah milik Allah 

SWT (kepemilikan) dan manusia hanya bertindak sebagai manajer untuk mengelola 

sumber daya tersebut (QS. Asy-Syura ayat 38) (Kamaruddin & Auzair, 2019). 

Amanah adalah menjaga prinsip kehati-hatian dan kejujuran dalam mengelola dana 

yang diperoleh dari pemilik dana (shahibul maal) sehingga tercipta rasa saling 

percaya antara pemilik dana dan pengelola dana investasi (mudharib) (Wulandari 

& Subagio, 2015). 

Tabel 2.3 

State of The Art (SOTA) Amanah 

 

No Peneliti Temuan 

1 Ghoniyah & Hartono 

(2014) 

Amanah berarti dapat dipercaya, profesional, 

disiplin, bertanggung jawab, mandiri, terampil, 

tangguh, tekun, setia, pantang menyerah, dan 

percaya diri. Amanah didefinisikan sebagai 

kesetiaan dan komitmen pengelola perusahaan 

terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
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No Peneliti Temuan 

yang diberikan kepadanya. 

2 Ihsan & Ayedh (2015) Konsep amanah akan menentukan hubungan 

individu dengan masyarakat. Jika seorang individu 

benar-benar memahami konsep amanah, maka 

permasalahan yang berkaitan dengan hak dan 

tanggung jawab dapat diselesaikan. 

3 Wulandari & Subagio 

(2015) 

Amanah adalah menjaga prinsip kehati-hatian dan 

kejujuran dalam mengelola dana yang diperoleh 

dari pemilik dana (shahibul maal) sehingga tercipta 

rasa saling percaya antara pemilik dana dan 

pengelola dana investasi (mudharib). 

4 Kamaruddin & Auzair 

(2019) 

Konsep amanah juga mengindikasikan bahwa 

semua sumber daya di dunia ini adalah milik Allah 

SWT (kepemilikan) dan manusia hanya bertindak 

sebagai manajer untuk mengelola sumber daya 

tersebut. 

5 Ihsan et al. (2022) Amanah berarti dapat dipercaya atau tidak 

mengingkari janji dan tanggung jawab. 

Kepercayaan pihak lain terhadap suatu perusahaan 

juga akan berdampak baik, begitu juga dengan 

menjaga komitmen. 

6 Yurmaini et al. (2023) Amanah juga dapat diartikan sebagai suatu niat 

yang menjadi keyakinan seseorang, yang 

direfleksikan dengan lisan dan melaksanakan apa 

yang diwajibkan secara konkrit sehingga Allah 

SWT memberikan ketenangan kepadanya 

 

Definisi amanah yang dikembangkan dalam disertasi ini dari Ghoniyah & 

Hartono (2014) bahwa amanah berarti dapat dipercaya, profesional, disiplin, 

bertanggung jawab, mandiri, terampil, tangguh, tekun, setia, pantang menyerah, 

dan percaya diri. Amanah didefinisikan sebagai kesetiaan dan komitmen pengelola 

perusahaan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 
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Tabel 2.4 

 State of The Art (SOTA) Nilai Amanah 

No Peneliti Nilai Amanah 

1 Ghoniyah & Hartono 

(2014) 

- Tanggung jawab 

- Kredibel 

- Dapat dipercaya 

2 Agung & Husni (2016) - Kemampuan 

- Kebajikan 

- Integritas 

3 Alwi, Parmitasari, & 

Syariati (2021) 

- Profesionalisme dalam pelaksanaan tugas 

- Tidak melebihi wewenang yang diberikan 

- Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara 

tuntas 

 

4 Yuli & Sari (2021) - Kepercayaan 

- Profesional 

- Bertanggung jawab 

 

5 Merdekawati, Ngilmi, & 

Arlianty (2022) 

- Komitmen 

- Disiplin 

- Tanggung jawab 

- Profesionalisme 

 

Nilai amanah dikembangkan dalam disertasi ini dari Yuli & Sari (2021) 

yaitu kepercayaan, profesional, dan bertanggung jawab. 

 

2.3 Quality Financial Performance 

 

Menganalisis dan mengukur kualitas terbaik kinerja keuangan memiliki 

peran penting dalam capaian tujuan quality financial performance. Kinerja pada 

umumnya dievaluasi dengan prediksi melalui nilai-nilai indikator kinerja kuantitatif 

dan kualitatif (seperti jumlah klien, biaya dan keuntungan). Sangat  penting bagi 

organisasi untuk menentukan indikator yang sesuai, selaras dengan rumusan tujuan 

organisasi dan kegiatan yang dilakukan. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis 

saat ini, persaingan semakin ketat dan keberlanjutan menjadi sebuah isu. Kinerja 
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organisasi telah menjadi fokus utama dalam mengimplementasikan langkah-

langkah untuk memastikan daya saing dan keberlanjutan. Kinerja merupakan inti 

dari semua kegiatan dalam organisasi karena menentukan kelangsungan hidup 

organisasi (Muthuveloo, Shanmugam, & Teoh, 2017). 

Kinerja keuangan mengacu pada kondisi keuangan suatu perusahaan selama 

tertentu, yang mencakup perolehan dan penggunaan dana. Penilaian ini bergantung 

pada beberapa indikator seperti rasio kecukupan modal, likuiditas, leverage, 

solvabilitas, dan profitabilitas (Fatihudin, Jusni, & Mochklas, 2018). Penggunaan 

rasio pengukuran kinerja keuangan sangat penting dalam menilai nilai perusahaan 

dan mengukur kinerja keuangannya (Daryanto, Wijaya, & Renatauli, 2020). 

Analisis kinerja keuangan memiliki tujuan ganda yaitu menilai kinerja bisnis untuk 

pengambilan keputusan dan bertindak sebagai alat untuk mengawasi manajemen 

keuangan (Daryanto, Yunianto, & Nasel, 2020). Durohman et al. (2023) 

mengemukakan bahwa kinerja berfungsi untuk menilai tingkat pencapaian atau 

efektivitas suatu kelompok atau individu. Menilai kinerja keuangan merupakan 

pertimbangan penting bagi semua entitas, termasuk organisasi lembaga keuangan. 

Mengingat pentingnya kinerja keuangan, sangat penting bagi organisasi ini untuk 

unggul dalam pengelolaan keuangan dan memprioritaskan efektivitas dan efisiensi 

dalam pengelolaan dana (Latif, Saddam, Faroji, & Casilam, 2022).  

Quality financial performance mengacu pada tingkat keunggulan dalam 

operasi. Quality financial performance berkaitan dengan efektivitas kegiatan 

keuangan dalam mencapai tujuan organisasi (Ononye et al., 2022). Quality 

financial performance mengacu pada korelasi positif antara indikator keuangan 
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seperti profitabilitas, leverage, dan biaya tenaga kerja, dengan kualitas pelayanan 

(Dong, 2015). Quality financial performance yaitu perbedaan tingkat pertumbuhan, 

profitabilitas, stabilitas, dan aktivitas perusahaan-perusahaan peraih penghargaan 

"Perusahaan Berdaya Saing Kualitas Unggul" dibandingkan dengan perusahaan-

perusahaan lainnya (Lee & Chung, 2016). Quality financial performance mengacu 

pada dampak positif dari informasi keuangan berkualitas tinggi terhadap kinerja 

keuangan, meningkatkan akses ke modal eksternal dan mendorong pertumbuhan 

bisnis (Amarteifio, 2020). Quality financial performance mengacu pada hasil 

keuangan yang lebih baik yang dihasilkan dari praktik manajemen kualitas yang 

menyeluruh, termasuk kepemimpinan, fokus pada karyawan dan pelanggan, 

manajemen pemasok, efisiensi proses, dan pemanfaatan data (Augustyn et al., 

2021).  

Tabel 2.5 

State of The Art (SOTA) Definisi Quality Financial Performance 

No Peneliti Definisi Quality Financial Performance 

1 Dong (2015) Quality financial performance mengacu pada 

korelasi positif antara indikator keuangan seperti 

profitabilitas, leverage, dan biaya tenaga kerja, 

dengan kualitas pelayanan 

 

2 Lee & Chung (2016) Quality financial performance yaitu perbedaan 

tingkat pertumbuhan, profitabilitas, stabilitas, 

dan aktivitas perusahaan-perusahaan peraih 

penghargaan "Perusahaan Berdaya Saing 

Kualitas Unggul" dibandingkan dengan 

perusahaan-perusahaan lainnya 

 

3 Amarteifio (2020) Quality financial performance mengacu pada 

dampak positif dari informasi keuangan 

berkualitas tinggi terhadap kinerja keuangan, 

meningkatkan akses ke modal eksternal dan 

mendorong pertumbuhan bisnis 
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No Peneliti Definisi Quality Financial Performance 

4 Augustyn et al. (2021) Quality financial performance mengacu pada 

hasil keuangan yang lebih baik yang dihasilkan 

dari praktik manajemen kualitas yang menyeluru 

 

State of the art dari quality financial performance yang dikembangkan 

dalam disertasi ini dari Augustyn et al. (2021) yaitu quality financial performance 

mengacu pada hasil keuangan yang lebih baik yang dihasilkan dari praktik 

manajemen kualitas yang menyeluruh. 

Tabel 2.6 

 State of The Art (SOTA) Pengukuran Quality Financial Performance 

No Peneliti Pengukuran Quality Financial Performance 

1 Dong (2015) - Tingkat pertumbuhan 

- Profitabilitas 

- Stabilitas 

- Ukuran aktivitas 

- Excellent Quality Competitiveness Enterprise 

(EQCE) 

2 Lee & Chung (2016) - Tingkat pertumbuhan 

- Profitabilitas 

- Stabilitas 

- Aktivitas 

3 Amar Amarteifio (2020) - Laba atas investasi 

- Laba atas aset 

- Rasio lancar 

- Perputaran persediaan 

4 Augustyn et al. (2021) - Praktik manajemen kualitas yang menyeluruh 

- Kepemimpinan 

- Fokus pada pegawai 

- Manajemen mitra 

- Efisiensi proses 

- Pemanfaatan data 

Pengukuran quality financial performance dikembangkan dalam disertasi 

ini dari Augustyn et al. (2021) yaitu praktik manajemen kualitas yang menyeluruh, 

kepemimpinan, fokus pada pegawai, manajemen mitra, efisiensi proses, dan 

pemanfaatan data. 
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2.4 Model Teoritikal Dasar 

 

Berdasarkan kajian dan integrasi Teori Good Corporate Governance (GCG) 

dan Islamic Corporate Governance (Al-Qur’an dan Al Hadits) yang komprehensif, 

dapat menghasilkan kebaharuan (novelty) Amanah Financial Responsibility 

sebagaimana disajikan pada Gambar 2.2. 

Gambar 2.2 

 Integrasi Good Corporate Governance (GCG) dengan  Nilai-nilai Islam 
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Berdasarkan integrasi dimensi-dimensi dan penjabaran Teori Corporate 

Governance dan Islamic Corporate Governance, dapat dikembangkan proposisi 

untuk membangun inovasi melalui pendekatan Financial Literacy memediasi 

amanah  financial responsibility. 

Proposisi 1 yang dapat dikembangkan adalah amanah financial responsibility, 

sebagaimana diuraikan berikut: 

Proposisi 1: Amanah Financial Responsibility 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

 Proposisi 1. Amanah Financial Responsibility 

 

 

 

 

Quality financial performance tidak hanya mengatasi ketidakmampuan 

profesional, tetapi juga memajukan kualitas (Antonacopoulou & Taylor, 2019). 

Quality financial performance diperankan untuk menanggapi kondisi VUCA 

(Bennett & Lemoine, 2014), kondisi dengan pendekatan untuk quality financial 

performance. Ketika pembelajaran tetap merupakan proses aktif yang membentuk 

kembali baik mengetahui dan merespon, kelincahan merupakan adaptasi 

berkelanjutan untuk bertindak. Quality financial performance (tercermin dalam 

nilai perhatian, kewaspadaan, kesadaran, penghargaan, antisipasi, keselarasan, 

Financial literacy merupakan pengetahuan, pemahaman, keahlian tentang keuangan 

pada gagasan  kode etik, kepekaan tata nilai, dan akses yang terbuka. Menguatnya 

Financial Literacy mampu meningkatkan kepercayaan tanggung jawab keuangan 

secara menyeluruh (Amanah Financial Responsibility). 

Amanah Financial 

Responsibility 

 

Financial Literacy 
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aktivasi, dan kelincahan), sebagai langkah yang tidak terpisahkan untuk memenuhi 

kondisi VUCA, berdampingan dan merangkul krisis dalam pembelajaran untuk 

menentukan arah tindakan (Antonacopoulou & Sheaffer, 2014). 

Dari sudut pandang yang berbeda tentang organisasi, dalam merespon 

VUCA, lembaga keuangan dibentuk dan dibangun untuk dapat menerima 

ambiguitas, seperti dalam sistem sosial yang berorientasi pada tujuan, bagian-

bagian yang berbeda dapat mengikuti keputusan yang berbeda dan juga tujuan yang 

saling bertentangan. Walaupun demikian, dalam organisasi                                           diperlukan kepercayaan 

yang baik antara keteraturan dan kekacauan, jika tidak mereka menjadi depresi atau 

gangguan mental yang dapat menyebabkan delusi, kekacauan berpikir, dan 

perubahan perilaku dan kurangnya inovasi atau efisiensi (Mack & Khare, 2016). 

Quality financial performance menurut Nawaz & Koç (2018) dibutuhkan 

dalam peningkatan kemampuan menuju kinerja keuangan kualitas terbaik. 

Pengalaman dan keterampilan karyawan mempengaruhi pengintegrasian 

pengetahuan baru ke dalam proses organisasi, yang mengarah pada inovasi dan 

peningkatan kekuatan keuangan organisasi dengan menyediakan kemampuan 

untuk mengatasi tantangan yang muncul. Faktor penting dalam meningkatkan 

quality financial performance adalah financial literacy. Demikian juga, financial 

literacy dapat mewujudkan financial responsibility untuk meningkatkan quality 

financial performance (Mutlu & Özer, 2022; Tahir et al., 2021). 
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Berdasarkan uraian di atas, disusun proposisi 2 Quality Financial 

Performance, sebagai berikut : 

Proposisi 2: Quality Financial Performance 

 

 

Gambar 2.4  

Proposisi 2. Quality Financial Performance 

 

 

 

Gambar 2.4 

 Proposisi 2. Quality Financial Performance 

 

 

 

 

Berdasarkan integrasi proposisi 1 Amanah Financial Responsibility dan             

proposisi 2  tentang Quality Fiancial Performance, menghasilkan Model Teori 

Dasar (Grand Theory Model) yang dipaparkan pada Gambar 2.5. Model Teori 

Dasar menunjukkan bahwa Quality Financial Performance dapat diwujudkan 

melalui Amanah Financial Responsibility. 

Gambar 2.5 

 Model Teori Dasar (Grand Theory Model) 

 

 

 

 

Amanah financial responsibility merupakan tanggung jawab dan akuntabilitas atas 

tindakan keuangan seseorang, menunjukkan perilaku rasional, dan bertanggung 

jawab atas keputusan keuangan yang diwujudkan dalam kepercayaan kode etik, 

kepekaan tata nilai, pemberian akses yang terbuka, selaras dengan konsep tanggung 

jawab, menguatnya amanah financial responsilibity mampu mewujudkan kualitas 

kinerja keuangan (quality financial performance). 

Quality Financial 

Performance 

Amanah Financial 

Responsibility 

Quality Financial 

Performance 

Financial Literacy Amanah Financial 

Responsibility 
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2.5 Model Empirik Penelitian 

 

2.5.1 Financial Literacy 
 

Financial literacy didefinisikan sebagai pengetahuan, pemahaman dan 

keahlian tentang konsep dan risiko keuangan, serta keterampilan, motivasi, dan 

kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman tersebut agar 

dapat mengambil keputusan yang efektif di berbagai konteks keuangan, untuk 

meningkatkan kesejahteraan keuangan individu dan masyarakat, dan untuk 

memungkinkan partisipasi dalam kehidupan ekonomi (Goyal & Kumar, 2021). 

Financial literacy adalah pemahaman tentang konsep-konsep keuangan, yang 

memberikan individu dengan keterampilan yang mereka butuhkan untuk membuat 

keputusan yang tepat (Chen, Giannikos, & Lou, 2023). Financial literacy 

memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan keuangan konsumen. 

Semakin banyak penelitian yang mengaitkan literasi keuangan dengan keputusan 

keuangan pribadi yang lebih baik. Secara finansial, individu yang melek finansial 

lebih mungkin merencanakan masa pensiun dan menabung untuk pengeluaran masa 

depan (tak terduga) (De Beckker, De Witte, & Van Campenhout, 2020). 

Financial literacy adalah pengetahuan keuangan yang mengarah pada 

pengambilan keputusan yang tepat (Ouachani, Belhassine, & Kammoun, 2021). 

Ada 2 dimensi dalam definisi financial literacy ini. Pertama adalah financial 

literacy yang merupakan konsekuensi dari program pendidikan keuangan. Kedua 

adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan keuangan yang diperoleh 

secara tepat untuk membuat keputusan yang tepat. Financial literacy dapat 

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kesehatan dan efisiensi sistem 
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keuangan (Klapper & Lusardi, 2020). Salah satunya, konsumen yang lebih melek 

finansial mungkin lebih siap untuk membuat keputusan investasi dan produk, yang 

pada gilirannya dapat memotivasi lembaga keuangan untuk menawarkan produk 

dan layanan yang baru dan lebih inovatif. Konsumen yang melek finansial juga 

diharapkan memiliki kesadaran yang lebih besar akan pertukaran antara risiko dan 

keuntungan. Financial literacy sangat diperlukan dalam skenario saat ini di mana 

pasar keuangan terdiri dari produk-produk keuangan yang kompleks. Sebaliknya, 

ketidaktahuan keuangan dapat menjadi bencana karena dapat menyebabkan 

seseorang memiliki beban utang yang lebih besar dan suku bunga pinjaman yang 

sangat tinggi serta berkurangnya jumlah tabungan (Adow, 2024). 

Rahim et al. (2016) mendefinisikan Financial Literacy sebagai 

kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam memahami dan 

menganalisis informasi keuangan dari lembaga keuangan syariah. Financial 

Literacy didefinisikan sebagai sejauh mana individu memiliki seperangkat 

pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan untuk memahami dasar-dasar informasi 

dan layanan keuangan Islam yang mempengaruhi sikapnya untuk membuat 

keputusan pembiayaan Islam yang tepat (Antara, Musa, & Hassan, 2016). Financial 

Literacy didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk memahami informasi dalam kontrak keuangan Islam (Albaity 

& Rahman, 2019). Financial Literacy adalah pemahaman seseorang dikaitkan 

dengan pengetahuan terhadap produk keuangan syariah seperti tabungan wadiah, 

tabungan mudhorabah, akad bagi hasil (profit and loss-sharing/PLS), akad non-
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PLS seperti murabahah, ijarah, salam, istishna’, dan lain-lain (Trianto, Barus, & 

Sabiu, 2021). 

Tabel 2.7 

 State of The Art Financial Literacy 

No Peneliti Temuan 

1 Rahim et al. (2016) Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Islamic financial responsibility. 

 

2 Antara et al. (2016) Tingkat Islamic financial responsibility lebih tinggi di 

kalangan orang yang memiliki pengetahuan tentang 

Financial Literacy dan relatif rendah memperbesar 

risiko konsumen karena semakin kompleksnya alat 

keuangan yang masuk ke pasar. 

 

3 Albaity & Rahman 

(2019) 

Peningkatan Financial Literacy aktual memiliki efek 

positif pada individu yang percaya diri pada beberapa 

perilaku financial responsibility. 

 

4 Trianto et al. (2021) Penghindaran ketidakpastian berpengaruh positif 

terhadap Financial Literacy, sementara Financial 

Literacy berpengaruh positif terhadap Islamic 

financial responsibility. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa Financial Literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Islamic financial responsibility. 

Tingkat Islamic financial responsibility lebih tinggi di kalangan orang yang 

memiliki pengetahuan tentang Financial Literacy dan relatif rendah memperbesar 

risiko konsumen karena semakin kompleksnya alat keuangan yang masuk ke pasar. 

Peningkatan Financial Literacy aktual memiliki efek positif pada individu yang 

percaya diri pada beberapa perilaku financial responsibility. Penghindaran 

ketidakpastian berpengaruh positif terhadap Financial Literacy, sementara 

Financial Literacy (yang meliputi pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan) 

berpengaruh positif terhadap Islamic financial responsibility (yang meliputi 



 

34  

amanah codes of conduct, amanah open access, dan amanah value sensitive 

design).  

2.5.2 Amanah Financial Responsibility  
 

Prinsip tanggung jawab (responsibility) adalah prinsip-prinsip perusahaan 

mematuhi peraturan perundang-undangan dan melaksanakan tanggung jawab 

terhadap lingkungan, sehingga dapat menjalankan usaha dengan baik (Camilleri, 

2022; Glonti et al., 2020; Popescu, 2019). Dalam penelitian ini, makna dari 

tanggung jawab diarahkan pada kegiatan pengelolaan keuangan (financial 

responsibility) (Pazoki & Zaccour, 2019).  

Konsepsi financial responsibility bahwa tanggung jawab harus dibangun di 

atas pemahaman bahwa sains dan teknologi tidak hanya secara teknis tetapi juga 

secara sosial, politik, dan keuangan (Stilgoe, Owen, & Macnaghten, 2020). Dimensi 

financial responsibility menurut Stilgoe et al. (2020) tersusun atas tiga dimensi 

yaitu: codes of conduct, value sensitive design, dan open access. 

Codes of Conduct atau kode etik adalah suatu panduan yang mengatur 

perilaku dan tindakan yang diharapkan dari individu atau kelompok dalam suatu 

organisasi, komunitas, atau lingkungan tertentu. Kode etik ini berfungsi sebagai 

pedoman untuk menjaga integritas, etika dan nilai-nali yang dijunjung tinggi dalam 

lingkungan tersebut (Stilgoe et al., 2020). 

Value Sensitive Design (VSD) merupakan pendekatan yang didasarkan pada 

teori terhadap desain teknologi yang memperhitungkan nilai-nilai kemanusiaan 

secara berprinsip dan komprehensif, VSD berasal dari bidang desain sistem 

informasi dan interaksi untuk mengatasi masalah desain tersebut dengan 
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menekankan nilai-nilai etika pemangku kepentingan (Stilgoe et al., 2020). 

Open Access adalah upaya memberikan akses yang terbuka, bebas dan luas 

terhadap informasi publik, seperti publikasi dan data. Sebuah publikasi diartikan 

sebagai akses terbuka ketika tidak ada hambatan financial, hukum atau teknis untuk 

mengaksesnya yaitu ketika setiap individu dapat membaca, mengunduh, menyalin, 

mendistribusikan, mencetak sehingga dapat dipergunakan sebagai sumber data 

(Stilgoe et al., 2020). 

Amanah berarti dapat dipercaya, profesional, disiplin, bertanggung jawab, 

mandiri, terampil, tangguh, tekun, setia, pantang menyerah, dan percaya diri. 

Amanah didefinisikan sebagai kesetiaan dan komitmen pengelola perusahaan 

terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Prinsip 

amanah sangat penting bagi bisnis karena sulit untuk berkembang tanpa karyawan 

yang dapat dipercaya. Perusahaan harus dapat memilih karyawan yang amanah 

untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya. Seseorang harus lebih amanah jika 

diberi lebih banyak tanggung jawab (Ghoniyah & Hartono, 2014). 

Amanah berarti dapat dipercaya atau tidak mengingkari janji dan tanggung 

jawab. Kepercayaan pihak lain terhadap suatu perusahaan juga akan berdampak 

baik, begitu juga dengan menjaga komitmen. Membuat komitmen lebih mudah 

daripada menepatinya, karena komitmen membutuhkan integritas dan loyalitas. 

Dengan menerapkan sikap amanah, maka akan mendatangkan rezeki karena pihak 

lain sudah percaya dengan perusahaan (A. Ihsan et al., 2022). 

Amanah pada dasarnya berarti kontrak antara Allah SWT dan manusia karena 

disebutkan dalam Al-Qur'an Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
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amanah kepada yang berhak menerimanya, dan apabila menetapkan hukum 

diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil ”. Ayat ini menekankan 

pentingnya amanah dalam konteks kepemimpinan dan penegakan hukum  (QS. An-

Nisa ayat 58). Selain itu, Al-Qur'an telah mengingatkan “ Dan (orang-orang yang 

beruntung adalah) orang-orang yang memelihara amanat dan janjinya “. Ayat ini 

menekankan pentingnya menjaga amanah (QS. Al-Mukminun ayat 8) serta Al-

Qur’an telah menjelaskan bahwa  orang-orang beriman untuk tidak mengkhianati 

amanah yang dipercayakan kepada mereka (QS. Al-Anfal ayat 27). Konsep amanah 

akan menentukan hubungan individu dengan masyarakat. Jika seorang individu 

benar-benar memahami konsep amanah, maka permasalahan yang berkaitan 

dengan hak dan tanggung jawab dapat diselesaikan (H. Ihsan & Ayedh, 2015). 

Konsep amanah juga mengindikasikan bahwa semua sumber daya di dunia ini 

adalah milik Allah SWT (kepemilikan) dan manusia hanya bertindak sebagai 

manajer untuk mengelola sumber daya tersebut (QS. Asy-Syura ayat 38) 

(Kamaruddin & Auzair, 2019).  

Tabel 2.8 

 State of The Art (SOTA) Financial Responsibility 

No Peneliti Temuan 

1 (Camilleri, 2022; Glonti et 

al., 2020; Popescu, 2019) 

Prinsip tanggung jawab (responsibility) adalah 

prinsip-prinsip perusahaan mematuhi peraturan 

perundang-undangan dan melaksanakan tanggung 

jawab terhadap lingkungan, sehingga dapat 

menjalankan usaha dengan baik  

2 Stilgoe, Owen, & 

Macnaghten (2020) 

Konsepsi financial responsibility bahwa tanggung 

jawab harus dibangun di atas pemahaman bahwa 

sains dan teknologi tidak hanya secara teknis tetapi 

juga secara sosial, politik, dan keuangan. 

 

Dimensi financial responsibility tersusun atas tiga 

dimensi yaitu: codes of conduct, value sensitive 

design, dan open access. 
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No Peneliti Temuan 

3 Yurmaini et al. (2023) Nilai amanah dipandang atau dimaknai sebagai 

bentuk upaya menjaga komitmen pengelolaan 

keuangan (financial responsibility) mulai dari 

perencanaan, pengelolaan hingga pelaporan harus 

mengacu pada buku sistem dan prosedur keuangan 

yang telah diatur dan diterbitkan oleh organisasi. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa faktor pendorong 

financial responsibility meliputi kematangan program, pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara penerima bantuan, dan melambatnya pertumbuhan bantuan donor 

internasional. Melimpahkan financial responsibility kepada mitra hubungan dapat 

menghilangkan kebutuhan financial literacy di masa sekarang, sekaligus 

menciptakan hambatan untuk mengembangkan keahlian financial responsibility 

ketika dibutuhkan di masa depan. Beberapa daerah miskin memiliki financial 

responsibility yang relatif lebih baik dalam hal efisiensi sosial dibandingkan dengan 

beberapa daerah kaya berkinerja relatif lebih buruk dalam hal financial 

responsibility. Masyarakat memandang financial responsibility mereka melalui 

ilusi positif bahwa mereka sudah melakukan financial responsibility yang sudah 

baik, sehingga padangan tersebut dapat merusak kesejahteraan keuangan mereka. 

Financial responsibility, sifat-sifat kepribadian ekstrovert, conscientiousness, dan 

neuroticism berhubungan dengan persepsi financial capability. Nilai amanah 

dipandang atau dimaknai sebagai bentuk upaya menjaga komitmen pengelolaan 

keuangan (financial responsibility) mulai dari perencanaan, pengelolaan hingga 

pelaporan harus mengacu pada buku sistem dan prosedur keuangan yang telah 

diatur dan diterbitkan oleh organisasi. 
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Tabel 2.9 

Dimensi Amanah Financial Responsibility dan Indikator 

Dimensi 

Financial 

Responsibility 

Indikator Nilai Amanah 

Dimensi 

Amanah 

Financial 

Responsibility 

Indikator 

Codes of Conduct 

 

(Stilgoe et al., 

2013; 2020; 

Collings-Hughes, 

Townsend, & 

Williams, 2022; 

Jiménez, Dittmar, 

& Portillo, 2021) 

1. Integritas 

2. Objektivitas 

3. Kompetensi dan 

kehati-hatian 

4. Kerahasiaan 

5. Perilaku 

1. Kepercayaan 

2. Profesional 

3. Bertanggung 

jawab 

 

QS. Al-Anfal    

ayat 27  

QS. Al-

Mukminun 

ayat 8 

QS. An-Nisa               

ayat 58  

Amanah Codes 

of Conduct  

(Amanah Kode 

Etik) 

1. Kepercayaan integritas 

penyajian laporan 

keuangan 

2. Kepercayaan 

objektivitas penilaian 

laporan keuangan 

3. Bersikap Profesional 

hati-hati, dan 

Kompeten dalam 

penyajian laporan 

keuangan 

4. Merahasiakan secara 

bertanggungjawab atas 

laporan keuangan  

5. Berperilaku profesional 

dalam menyusun 

laporan keuangan 

Value Sensitive 

Design 

 

(Stilgoe et al., 

2013; 2020; 

Hendry, Friedman, 

& Ballard, 2021) 

1. Eksplorasi 

desain 

2. Pengembangan 

dan 

implementasi 

teknis 

Amanah Value 

Sensitive Design 

(Amanah Desain 

Peka Nilai) 

1. Tanggungjawab 

eksplorasi dan 

penyajian laporan 

keuangan 

2. Kepercayaan panduan 

desain laporan 

keuangan 

Tanggungjawab 

pengembangan dan 

implementasi teknis 

Open Access 

 

(Stilgoe et al., 

2013; 2020; 

Cammarano, 

Varriale, 

Michelino, & 

Caputo, 2022) 

1. Finansial 

2. Kebijakan 

3. Sumber daya 

4. Tata kelola 

jejaring 

Amanah Open 

Access (Amanah 

Akses Terbuka) 

1. Keterbukaan laporan 

keuangan yang dapat 

dipercaya 

2. Kebijakan yang 

ditetapkan dapat 

diaccess secara luas 

oleh masyarakat 

3. Tersedianya sumber 

daya laporan keuangan 

atas keterbukaan 

informasi publik 

4. Pertanggungjawaban 

secara terbuka untuk 
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Dimensi 

Financial 

Responsibility 

Indikator Nilai Amanah 

Dimensi 

Amanah 

Financial 

Responsibility 

Indikator 

meningkatkan kualitas 

tata kelola jejaring 

dalam penyusunan 

laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dimensi Amanah 

Financial Responsibility dalam disertasi ini ada 3 yaitu kepercayaan kode etik (Amanah 

Codes of Conduct = ACC), kepercayaan kepekaan tata nilai (Amanah Value 

Sensitive Design = AVSD), dan kepercayaan akses yang terbuka (Amanah Open 

Access = AOA). 

2.5.2.1 Amanah Codes of Conduct 
 

Code of conduct membutuhkan aset sosial berupa jaringan, norma, dan 

kepercayaan sosial yang memfasilitasi koordinasi dan kerja sama untuk 

kepentingan bersama. Code of conduct merupakan instrumen untuk memfasilitasi 

pertukaran kepentingan yang didasarkan pada asumsi do ut des (saya memberi agar 

anda memberi). Proses penerapannya didasarkan pada pandangan dan sikap saling 

memberi dan menerima. Dengan tidak adanya code of conduct, realitas 

menunjukkan pelemahan yang lebih besar. Semakin sempitnya ruang untuk 

memperdagangkan komoditas lokal secara langsung menyumbat denyut nadi 

kehidupan produsen asli yang memasok pasar tradisional. Kondisinya kumuh dan 

pengap, yang mencerminkan ketidakteraturan dan kekacauan dalam pengelolaan 

pasar. Kondisi tersebut mengindikasikan kegagalan pasar yang sedang 

berlangsung, yang juga merupakan kegagalan tata kelola yang baik, yang 

disebabkan oleh code of conduct yang tidak berjalan. 
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Ell & Pavelka (2020) menemukan bahwa code of conduct dapat 

menciptakan sistem pelayanan; sebagai modal sosial yang membuatnya lebih 

produktif dan konstruktif, baik dalam formula formal, informal, maupun non-

formal. Pelayanan dengan berbagai aturan tertulis dan tidak tertulis serta 

mekanisme koordinasi membutuhkan ketaatan yang tidak mencekik, ketaatan terus 

menerus tanpa henti dan tanpa pengecualian; yang nilai manfaatnya secara 

signifikan dapat mengurangi biaya transaksi dan eksternalitas negatif antara lain; 

biaya pengawasan, kesepakatan, dan perjanjian, kepatuhan dan ketaatan, kepatutan 

pembuatan kontrak, pengesahan, dan penegakan perjanjian resmi dan formal serta 

pengorbanan ruang-waktu-energi yang digunakan. Sarana yang dimaksud adalah 

norma dan aturan tertulis sebagai rambu-rambu bagi tindakan kolektif pelaku pasar 

dan nilai-nilai etika individu. Rumusan code of conduct perlu dihayati secara 

internal dalam lingkungan pasar sehingga dapat menggantikan kebiasaan dan 

perilaku yang tidak produktif, tidak konstruktif, tidak positif, dan eksternalitas 

negatif sebagai akibat dari semakin berkembangnya perilaku kapitalistik dan 

individualistik.  

Code of conduct profesi memiliki hubungan yang erat dengan profesi. Code 

of conduct profesi modern sekarang telah menggantikan sumpah kuno, dan banyak 

negara memiliki code of conduct yang unik untuk para profesional, yang 

mencerminkan perbedaan masyarakat, namun memiliki fungsi yang sama 

(Collings-Hughes et al., 2022). Code of conduct profesi mengkomunikasikan 

kepada masyarakat mengenai perilaku yang diharapkan dari mereka yang 

berpraktik dalam profesi tersebut (Forrester, 2018). Code of conduct ini juga 
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dimaksudkan untuk memandu keputusan etis yang diambil oleh masyarakat secara 

individu dan kolektif agar konsisten dengan nilai-nilai kolektif profesi mereka. 

Code of conduct profesi ini disebut dengan berbagai nama, seperti ethical codes, 

professional codes, codes ofethics, codes of conduct, dan codes of ethical conduct 

(Numminen, Van Der Arend, & Leino-Kilpi, 2009). 

Dalam kondisi tertentu, code of conduct bahkan dapat membuka ruang 

bisnis yang lebih inovatif, kreatif, dan produktif. Di sisi lain, code of conduct 

merupakan kondisi yang diperlukan dan mengandung nilai-nilai tentang 

keselarasan, kesesuaian, dan keseimbangan dalam struktur, yaitu 'kebebasan yang 

bertanggung jawab, keadilan, kesetaraan, keamanan atau jaminan, perdamaian, 

kesejahteraan ekonomi' (Harrison, Montgomery, & Jeanty, 2019; Mateia & Adela, 

2015). Pentingnya code of conduct dalam kehidupan pemerintahan dapat 

menjadikan proses kegiatan pemerintahan sebagai "tatanan kerja sama manusia 

yang lebih luas, baik secara biografis, interaksional, maupun organisasional. Nilai-

nilai yang disandingkan dengan norma dan atau aturan tertulis dalam rumusan code 

of conduct hadir sebagai bentuk baru dari pranata untuk mengatur interaksi sosial 

dan pertukaran kepentingan pegawai sehingga proses pemerintahan menjadi lebih 

efektif dan efisien, yang menguntungkan semua pihak; meskipun pada awalnya 

masih membutuhkan tambahan biaya transaksi dan menghadapi trade-off tertentu 

(Harrison et al., 2019). 

Code of conduct juga tidak selalu hanya terfokus pada pertukaran materi 

yang bersifat konkret faktual, tetapi juga pada pertukaran kepentingan dalam 

bentuk pola berpikir produktif yang logis, yang mewujudkan perilaku etiket untuk 
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pertukaran kepentingan yang bersifat etis atau berupa keyakinan bisnis yang halal 

secara transendensi agama. Code of conduct sebagai modus transaksi sosial akan 

berfungsi memperluas transaksi yang lebih unggul dari efektivitas interaksi, 'as 

usual transaction', seperti yang selama ini berlangsung. Code of conduct bersifat 

resiprokal, sejalan dengan pemaknaan mengenai hak dan kewajiban semua pihak 

terkait sehingga dapat menjamin adanya win-win solution melalui aktivitas tertentu 

(Mankiw, 2013). 

Pemerintah sebagai regulator, perlu berkepentingan untuk mengambil 

tindakan ketika terjadi kegagalan akibat pelanggaran code of conduct yang 

mengandung moral dan semangat etika. Hal yang perlu dicegah adalah terjadinya 

government failure yang akan membuat ketimpangan keadilan sosial semakin parah 

melalui kebijakan-kebijakan yang dilembagakan menurut pertimbangan rasional 

dan etis. Sebagai sebuah institusi yang diciptakan secara sadar, kebijakan akan 

efektif ketika terbuka ruang darinya yang dapat menghadirkan 'penilaian umum' 

atau penilaian dari masyarakat atau bisa juga disebut sebagai 'audit sosial'. Hal ini 

mengingatkan pada konsep dialog moral yang dapat membentuk pemahaman moral 

bersama yang baru dalam proses sosial karena pernyataan nilai membutuhkan 

pembenaran moral (Etzioni, 2018; Mahmood, 2015). 

Tabel 2.10 

 State of The Art Codes of Conduct 

 

No Peneliti Temuan 

1 Bergman-Levy et al. 

(2016) 

Codes of conduct berdampak positif terhadap 

financial performance. 

2 Etzioni (2018) Ketika terjadi kegagalan akibat pelanggaran code of 

conduct yang berdampak terhadap financial 

performance. 
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No Peneliti Temuan 

3 Cowin et al. (2019) Sebanyak 41% partisipan tidak mengetahui adanya 

codes of conduct atau belum membacanya. 

Sebagian besar peserta berpikir bahwa codes of 

conduct ini merupakan sumber daya yang berguna 

untuk financial performance. 35% partisipan 

berpikir bahwa codes of conduct tersebut sangat 

atau sangat relevan dengan praktik financial 

performance, 

 

4 Jiménez et al. (2021) Meskipun adopsi codes of conduct oleh perusahaan 

sepenuhnya bersifat sukarela, namun setelah 

perusahaan meresmikan komitmennya (melalui 

prinsip otonomi kehendak), perusahaan tersebut 

harus mematuhinya untuk meningkatkan financial 

performance.  

 

5 Lombard & Gibson (2023) Selain memvalidasi metode untuk menguji tingkat 

pemahaman codes of conduct dan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsipnya dapat meningkatkan 

financial performance perusahaan. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa Codes of conduct 

berdampak positif terhadap financial performance. Ketika terjadi kegagalan akibat 

pelanggaran code of conduct yang berdampak terhadap financial performance. 

Meskipun adopsi codes of conduct oleh perusahaan sepenuhnya bersifat sukarela, 

namun setelah perusahaan meresmikan komitmennya (melalui prinsip otonomi 

kehendak), perusahaan tersebut harus mematuhinya untuk meningkatkan financial 

performance. Selain memvalidasi metode untuk menguji tingkat pemahaman codes 

of conduct dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsipnya dapat meningkatkan 

financial performance perusahaan. Salah satu masalah yang sedang 

dipertimbangkan bagaimana codes of conduct tumbuh di level individu dan 

kolektif menjadi rujukan kebutuhan masa depan lingkungan baik internal maupun 

eksternal organisasi, memperkuat nilai-nilai amanah atau kepercayaan. Nilai 
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amanah atau kepercayaan meliputi kepercayaan tanggung jawab keuangan, 

kepercayaan tanggung jawab sosial, kepercayaan kebijakan, kepercayaan sumber 

daya, kepercayaan tata kelola jejaring dan kepercayaan akal dan qalbu. Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan pada studi ini adalah: 

Hipotesis 1 :   Amanah codes of conduct mempunyai pengaruh positif terhadap  

quality financial performance. 

2.5.2.2 Amanah Open Access 
 

Selain platform ilmu pengetahuan terbuka dan kolaboratif, ada antusiasme 

yang berkembang dalam platform open access yang bertujuan untuk menyebarkan 

pengetahuan. Kegiatan open access telah berkembang dengan diperkenalkannya 

Internet, menjadikannya sebagai model layanan publik untuk menyediakan dan 

menjamin kesejahteraan masyarakat (Quintanilha & Trishchenko, 2021). Open 

access memungkinkan penghapusan hambatan pengetahuan dan pengayaan 

pendidikan dengan cara yang egaliter (Trishchenko, 2019). Salah satu keuntungan 

terbesar dari open access adalah kemudahan mengakses pengetahuan menggunakan 

berbagai sumber tanpa harus mengumpulkan data sebelum melakukan eksperimen. 

Selain itu, sumber open access memungkinkan pengetahuan menyebar secara luas, 

memastikan pencapaian yang lebih besar bagi organisasi (Cammarano et al., 2022).  

Para peneliti yang terlibat dalam proses open access, termasuk mereka yang 

tidak memiliki sumber daya keuangan yang memadai, juga dapat mengambil 

keuntungan dari open access dan menjadi sadar akan temuan dan inovasi tertentu. 

Dalam konteks manajemen keuangan, para pemilik perusahaan dapat mengambil 

manfaat dari penggunaan informasi melalui platform open access dan 

memperdalam studi mereka (Pisoschi & Pisoschi, 2016). Para ahli dan tokoh 
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profesional dapat mengambil keuntungan dari platform open access dengan dapat 

menganalisis masalah dengan lebih mudah dan semakin memperkuat hubungan 

dengan ilmu pengetahuan (Papadopoulos, 2015). Secara khusus, open access 

mengarahkan kepentingan komunitas ilmiah dan perusahaan bisnis ke arah 

kepentingan masyarakat dan dengan demikian meletakkan dasar-dasar untuk 

menempatkan ilmu pengetahuan dan inovasi dalam pelayanan masyarakat 

(Brüggemann, Lörcher, & Walter, 2020).  

Tabel 2.11 

 State of The Art Open Access 

No Peneliti Temuan 

1 Papadopoulos (2015) Platform open access dapat menganalisis dan 

meningkatkan financial performance perusahaan. 

 

2 Pisoschi & Pisoschi 

(2016) 

Dalam konteks manajemen keuangan, para pemilik 

perusahaan dapat mengambil manfaat dari 

penggunaan informasi melalui platform open access 

yang bisa meningkatkan financial performance 

perusahaan. 

 

3 Brüggemann et al. (2020) Open access mengarahkan kepentingan perusahaan 

bisnis untuk meningkatkan financial performance 

perusahaan. 

 

4 Cammarano et al. (2022) Dengan memanfaatkan open access, terdapat 

keuntungan dalam hal pengurangan biaya, efisiensi, 

produktivitas, dan manajemen informasi, sehingga 

dapat meningkatkan financial performance 

perusahaan. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa platform open access 

dapat menganalisis dan meningkatkan financial performance perusahaan. Dalam 

konteks manajemen keuangan, para pemilik perusahaan dapat mengambil manfaat 

dari penggunaan informasi melalui platform open access yang bisa meningkatkan 



 

46  

financial performance perusahaan. Open access mengarahkan kepentingan 

perusahaan bisnis untuk meningkatkan financial performance perusahaan. Dengan 

memanfaatkan open access, terdapat keuntungan dalam hal pengurangan biaya, 

efisiensi, produktivitas, dan manajemen informasi, sehingga dapat meningkatkan 

financial performance perusahaan. Salah satu masalah yang sedang 

dipertimbangkan bagaimana open access tumbuh di level individu dan kolektif 

menjadi rujukan kebutuhan masa depan lingkungan baik internal maupun eksternal 

organisasi, memperkuat nilai-nilai amanah atau kepercayaan. Nilai amanah atau 

kepercayaan meliputi kepercayaan tanggung jawab keuangan, kepercayaan 

tanggung jawab sosial, kepercayaan kebijakan, kepercayaan sumber daya, 

kepercayaan tata kelola jejaring dan kepercayaan akal dan qalbu. Dengan demikian, 

hipotesis yang diajukan pada studi ini adalah: 

Hipotesis 2 : Amanah open access mempunyai pengaruh positif terhadap  

quality financial performance. 

 

2.5.2.3 Amanah Value Sensitive Design 
 

Value Sensitive Design (VSD) dapat dianggap sebagai sebuah perspektif 

untuk mengeksplorasi hubungan antara manusia dan teknologi, sebuah teori desain, 

sebuah metodologi, seperangkat alat desain, sebuah komunitas praktik, sebuah 

bidang penelitian-tentu saja hal ini merupakan sebuah kerangka kerja desain 

(Hendry et al., 2021). Ketika menggunakan VSD dalam proyek, para desainer 

menyatukan investigasi konseptual, empiris, dan teknis (Davis & Nathan, 2014; B 

Friedman & Hendry, 2019; Batya Friedman, Hendry, & Borning, 2017). Proses ini 

berlangsung dengan cara yang responsif terhadap situasi desain. Dengan 
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memperhitungkan nilai-nilai kemanusiaan secara sistematis selama proses desain, 

alat dan teknologi dapat dirancang untuk menghasilkan kebaikan yang lebih besar 

dan bahaya yang lebih kecil (untuk diskusi menyeluruh mengenai proposisi 

motivasi utama dari desain yang peka terhadap nilai (Hoven, Vermaas, & Poel, 

2014). Dengan adanya dinamika yang terjadi, kerangka kerja desain seperti apa 

yang dimaksud dengan VSD yaitu pertama, untuk memperjelas kemungkinan-

kemungkinan untuk mengambil, menggunakan, dan memperluas desain yang peka 

terhadap nilai, dan kedua, untuk mengambil langkah menuju pengembangan 

kosakata kritis untuk memeriksa berbagai pendekatan terhadap teknologi, nilai-

nilai kemanusiaan, dan desain. VSD adalah sebuah kerangka kerja formatif, sebuah 

kerangka kerja yang membatasi dan memandu proses-proses desain (Hendry et al., 

2021). Kerangka ini membingkai dan mendorong, mendorong para desainer untuk 

memperhatikan aspek-aspek yang berorientasi pada nilai dari situasi desain dan 

untuk mengejar jenis pekerjaan tertentu. Ketika menggunakan VSD dalam proyek, 

maka desainer menyatukan investigasi konseptual, empiris, dan teknis (Gerdes & 

Faber, 2023). VSD memberikan pengaruh yang khas pada desainer. Kerangka kerja 

formatif berbeda tujuannya dengan kerangka kerja preskriptif, yang menetapkan 

langkah-langkah tertentu untuk membingkai masalah desain dan mencapai solusi 

(Spiekermann, 2015). Kerangka kerja formatif juga memiliki tujuan yang berbeda 

dengan kerangka kerja deskriptif, yang menggambarkan proses desain berlangsung 

dan praktik serta keterampilan desainer dan pemangku kepentingan lain yang 

berpartisipasi. Salah satu contoh kerangka kerja deskriptif dapat ditemukan dalam 

pengungkit nilai (Shilton, 2012), yang mendokumentasikan dan menggambarkan 
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aspek umum dari situasi desain dan merefleksikan nilai-nilai dan isu-isu yang 

berkaitan dengan etika. 

Tabel 2.12 

 State of The Art Value Sensitive Design 

No Peneliti Temuan 

1 Friedman et al. (2017) VSD berpengaruh secara positif terhadap financial 

performance. 

2 Umbrello & Yampolskiy 

(2021) 

Pendekatan VSD untuk mengimplementasikan 

nilai-nilai yang bisa meningkatkan financial 

performance perusahaan.  

 

3 Umbrello & van de Poel 

(2021) 

Pengembangan kerangka kerja AI VSD untuk 

kebaikan sosial (AI4SG-VSD) yang bisa 

meningkatkan financial performance perusahaan. 

 

4 Capasso & Umbrello 

(2022) 

Adaptasi VSD ke aplikasi yang mendorong 

kesehatan financial performance perusahaan. 

 

5 Tsunetomo et al. (2022) Identifikasi kesenjangan penelitian dalam desain 

sistem produk-layanan pintar (PPS) dan 

mengembangkan proses desain PPS berbasis VSD 

bagi financial performance perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa VSD berpengaruh 

secara positif terhadap financial performance. Pendekatan VSD untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai yang bisa meningkatkan financial performance 

perusahaan. Nilai amanah atau kepercayaan meliputi kepercayaan tanggung jawab 

keuangan, kepercayaan tanggung jawab sosial, kepercayaan kebijakan, 

kepercayaan sumber daya, kepercayaan tata kelola jejaring, dan kepercayaan akal 

dan qalbu. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan pada studi ini adalah: 

Hipotesis 3 : Amanah Value Sensitive Design mempunyai pengaruh positif 

terhadap  quality financial performance. 
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Berdasarkan kajian pustaka secara lengkap dan komprehensif, model empirik 

penelitian dapat disajikan pada Gambar 2.6. 

Gambar 2.6 

 Model Empirik Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. menggambarkan bahwa Financial Literacy (yang meliputi 

pengetahuan keuangan, pemahaman keuangan, dan keahlian keuangan) mampu 

mewujudkan Amanah Financial Responsibility yang didukung dengan Amanah 

Codes Of Conduct, Amanah Open Access, dan Amanah Value Sensitive Design, 

sehingga berpotensi mewujudkan Quality Financial Performance. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Pada bab III akan diuraikan tentang jenis penelitian, pengukuran variabel, 

sumber data, metode pengumpulan data, responden, dan teknik analisis. Adapun 

keterkaitan Bab III Metode Penelitian nampak pada Gambar 3.1. 

Gambar 3.1 

 Alur Bab III Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah “Explanatory research” atau penelitian yang 

bersifat menjelaskan, artinya penelitian ini menekankan pada hubungan antar 

variabel penelitian (kausalitas) dengan menguji hipotesis uraiannya 

mengandung deskripsi tetapi fokusnya terletak pada hubungan antar variabel 

Jenis Penelitian 

Pengukuran 

Variabel 

Metode 

Pengumpulan Data 

Responden Teknik Analisis 

Sumber Data 
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(Widodo, 2014). Variabel mencakup Financial Literacy, Amanah Codes of 

Conduct, Amanah Open Access, Amanah Value Sensitive Design, dan Quality 

Financial Performance. 

 

3.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh Kepala 

Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di Jawa Tengah 

berjumlah 35 orang. Sampel penelitian ini sebanyak 35 responden. Dengan 

demikian disebut metode Sensus. 

 

3.3. Definisi Operasional Pengukuran Variabel  

 

Penelitian ini terdiri dari lima variabel, yaitu : Financial Literacy, 

Amanah Codes of Conduct, Amanah Open Access, Amanah Value Sensitive 

Design, dan Quality Financial Performance. Adapun pengukuran indikator 

masing-masing variabel terlihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 

 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Indikator Sumber 

1. Financial Knowledge 

Pengetahuan tentang Peraturan 

Perundangan dalam penyusunan 

laporan keuangan daerah 

 Pengetahuan terhadap Peraturan 

Perundang-undangan tentang 

Pelaporan Keuangan 

Pemerintah  

 Pengetahuan teknis 

mendapatkan informasi perihal 

pengelolaan keuangan daerah 

 Pengetahuan menyelesaikan  

penyusun dan penyajian laporan 

keuangan daerah (LKD)  

Dikembangkan 

dalam penelitian 

ini. 
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No Variabel Indikator Sumber 

 mengedepankan prinsip hati-

hati dalam menyusun laporan 

keuangan daerah 

 mengetahui tugas pokok, fungsi 

dan uraian tugas dalam 

penyusunan laporan keuangan 

daerah 

 mengetahui teknis pekerjaan 

yang dilakukan dengan baik. 

 

2. Financial Understanding 

Kemampuan memahami 

konsep-konsep keuangan dan 

menerapkannya dalam 

penyusunan laporan keuangan 

 Memahami Pedoman Kebijakan 

Berperilaku 

 Memahami dan mensosialisasi 

Pedoman Kebijakan 

Berperilaku 

 Menerapkan kebijakan dalam 

bentuk Pernyataan Tertulis 

Penerapan Aturan Perilaku 

 Membentuk Unit Khusus 

Penegak Aturan 

 Memahami dan menerapkan 

Sanksi Bagi Pelanggar Aturan 

 Mensosialisasikan dan 

mengkomunikasikan bentuk 

Sanksi Bagi Pelanggar Aturan 

 Pengambilan kebijakan dalam 

bentuk Prosedur Formal 

Pengendalian Pemerintah 

Daerah 

Dikembangkan 

dalam penelitian 

ini. 

3. Financial Skill 

Keahlian dalam penyelesaian 

penyusunan laporan keuangan 

daerah 

 Keahlian menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan 

daerah 

 Keahlian menyusun dan 

menyajikan jurnal laporan 

keuangan daerah ke buku besar  

 Keahlian menyusun dan 

menyajikan Neraca LKPD  

 Keahlian menyusun dan 

menyajikan laporan realisasi 

APBD 

 Keahlian menyusun dan 

menyajikan Catatan Atas 

Laporan Keuangan 

Dikembangkan 

dalam penelitian 

ini. 
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No Variabel Indikator Sumber 

 Keahlian menyusun dan 

menyajikan Laporan arus kas 

 Keahlian dalam metausahakan 

laporan keuangan 

  

4. Amanah Codes of Conduct 

adalah kepercayaan pedoman 

perilaku yang dimaksudkan 

untuk memandu keputusan etis 

yang diambil oleh masyarakat 

secara individu dan kolektif 

agar konsisten dengan nilai-

nilai kolektif profesi mereka 

 Integritas penyajian laporan 

keuangan yang terpercaya 

 Objektivitas penilaian laporan 

keuangan yang terpercaya 

 Bersikap Profesional hati-hati, 

dan Kompeten dalam penyajian 

laporan keuangan 

 Merahasiakan secara 

bertanggungjawab atas laporan 

keuangan  

 Berperilaku profesional dalam 

menyusun laporan keuangan 

 

Dikembangkan 

dalam penelitian 

ini 

5. Amanah Open Access adalah 

kepercayaan kemudahan 

mengakses pengetahuan 

menggunakan berbagai sumber 

tanpa harus mengumpulkan data 

sebelum melakukan eksperimen 

 Keterbukaan laporan keuangan 

yang dapat dipercaya 

 Kebijakan yang ditetapkan 

dapat diakses secara luas oleh 

masyarakat 

 Tersedianya sumber daya 

laporan keuangan atas 

keterbukaan informasi publik 

 Pertanggungjawaban secara 

terbuka untuk meningkatkan 

kualitas tata kelola jejaring 

dalam penyusunan laporan 

keuangan 

 

Dikembangkan 

dalam penelitian 

ini 

6. Amanah Value Sensitive 

Design adalah kepercayaan 

perspektif desain yang sensitif 

terhadap nilai untuk 

mengeksplorasi hubungan 

antara manusia dan teknologi, 

sebuah teori desain, sebuah 

metodologi, seperangkat alat 

desain, sebuah komunitas 

praktik, sebuah bidang 

penelitian 

  

 Tanggungjawab eksplorasi dan 

penyajian laporan keuangan 

 Panduan desain laporan atas 

pertanggungjawaban keuangan 

yang dikembangkan secara 

teknis 

Dikembangkan 

dalam penelitian 

ini 
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No Variabel Indikator Sumber 

7. Quality Financial 

Performance adalah hasil 

kualitas pengelolaan keuangan 

yang merupakan implementasi 

manajemen kualitas yang 

menyeluruh 

 Terwujudnya Realisasi 

Pendapatan Daerah sesuai 

dengan Target yang 

direncanakan 

 Praktik manajemen keuangan 

yang berkualitas secara 

menyeluruh 

 Peran Pemimpin dalam 

mengelola keuangan yang 

berkualitas 

 Melibatkan pegawai sebagai 

mitra keuangan dalam 

penyelesaian penyusunan 

laporan keuangan 

 Minimnya jumlah temuan 

pemeriksaan atas pengelolaan 

keuangan daerah  

 Efisiensi dan efektifitas proses 

pengelolaan keuangan 

Augustyn et al. 

(2021) 

 

3.4. Sumber Data 

 

Sumber data pada studi ini mencakup: 

3.4.1 Data Primer  
 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden 

(Widodo, 2014), yaitu Kepala Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah di Jawa Tengah. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah 

tanggapan responden terhadap variabel penelitian Financial Literacy, Amanah 

Codes of Conduct, Amanah Open Access, Amanah Value Sensitive Design, dan 

Quality Financial Performance. 
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3.4.2 Data Sekunder 
 

Data sekunder adalah data yang telah diolah oleh orang atau lembaga 

lain dan telah dipublikasikan (Widodo, 2014). Data tersebut diperoleh dari 

Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di Jawa Tengah 

dari literatur-literatur yang berkaitan dengan studi ini. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan angket, yakni 

suatu daftar yang berisi sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada Kepala 

Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di Jawa Tengah. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan 

wawancara. Kuesioner diserahkan secara langsung dan tidak langsung pada 

Kepala Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di Jawa 

Tengah maupun melalui aplikasi whatsapp dalam bentuk Google Form. 

Pertanyaan mencakup terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka merupakan 

pertanyaan yang memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan pemikirannya. Pertanyaan tertutup 

adalah pertanyaan dimana jawabannya telah dibatasi oleh (hubungan antar 

konstruk independen dan dependen) dan model measurement (hubungan 

antara indikator dengan konstruk (Ghozali, 2018). Sedangkan wawancara 

dilakukan komunikasi langsung dengan Responden kunci yang terkait dengan 

Pengelolaan Keuangan Daerah di Jawa Tengah. 
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3.6 Variabel Penelitian 

 

Variabel pada penelitian ini meliputi: Financial Literacy, Amanah 

Codes of Conduct, Amanah Open Access, Amanah Value Sensitive Design, dan 

Quality Financial Performance. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisa yang dipergunakan pada penelitian ini adalah Analisis 

SEM-PLS (Structur Equation Model). Dalam analisis ini juga menguji tentang 

efek mediasi. Menurut Baron & Kenny (Otuya, 2019) dan Henseler & Fassott 

(Henseler, Fassott, Dijkstra, & Wilson, 2011; Vinzi, Chin, Henseler, & Wang, 

2010),  Mediasi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

menguji variabel yang menghubungkan antar variabel X terhadap Y.  

Smart-PLS tergantung dari konstruk eksogen dan moderator, apakah 

berbentuk refleksif atau formatif. Jika konstruk eksogen dan moderator 

berbentuk refleksif maka metoda yang tepat untuk menguji efek mediasi adalah 

dengan menggunakan product indikator approach. Caranya adalah dengan 

membuat perkalian antara indikator variabel eksogen dan moderator untuk 

membentuk konstruk interaksi (Ghozali, 2021). Suatu variabel dikatakan 

memediasi pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat jika 

koefisien jalur antara variabel interaksi signifikan. Pada evaluasi kualitas 

model struktural (inner) ada beberapa cara untuk menilainya, salah satunya 

melalui pengujian R2. Ketika variabel moderator hadir, maka akan 

mempengaruhi kekuatan korelasi dua konstruk. Korelasi dua konstruk akan 
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tergantung terhadap variabel ketiga sebagai variabel moderator. Dengan kata 

lain variabel moderator akan memberikan effect terhadap korelasi dua variabel 

laten, dimana variabel mediasi dibentuk dari variabel independen.  

Setelah evaluasi model pengukuran dan struktural terpenuhi maka 

dilanjutkan dengan tahap pengujian hipotesis. PLS tidak mengasumsikan data 

berdistribusi normal, sebagai gantinya PLS bergantung pada prosedur 

bootstrap non parametrik untuk menguji signifikansi koefisiennya (Hair & 

Alamer, 2022; Sarstedt, Ringle, & Hair, 2021). Tahapan-tahapan analisis 

menggunakan Partial Least Square adalah sebagai berikut: (Ghozali, 2021) 

1. Step 1 konseptualisasi model. Konseptualisasi model merupakan langkah 

awal dalam analisis PLS. Pada tahap ini peneliti harus melakukan 

pengembangan dan pengukuran konstruk. 

2. Step 2 menentukan metoda analisis algorithm. Model penelitian yang sudah 

melewati tahapan konseptualisasi model selanjutnya harus ditentukan 

metode analisis algorithm apa yang akan digunakan untuk estimasi model. 

Dalam PLS dengan menggunakan program Smart PLS 4, metoda analisis 

algorithm yang disediakan yaitu factorial, centroid, dan path atau structural 

weighting. Skema algorithm PLS yang disarankan adalah path atau 

structural weighting. 

3. Step 3 menentukan metoda resampling. Ghozali (2021) menjelaskan 

terdapat dua metode untuk melakukan proses penyempelan kembali atau 

resampling yaitu bootstrapping dan jackniffing. Bootstrapping 

menggunakan seluruh sampel asli untuk melakukan resampling kembali, 
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metode ini sering digunakan dalam model persamaan structural. 

Rekomendasi untuk number bootstrap sampel yaitu sekitar 5.000 dengan 

catatan jumlah tersebut harus lebih besar dari sampel original, namun 

demikian beberapa literatur lain menyarankan number of bootstrap sampel 

sebesar 200-1.000 sudah cukup untuk mengoreksi standar error estimate 

PLS (Hair & Alamer, 2022; Sarstedt et al., 2021). Metode jackniffing hanya 

menggunakan subSampel dari sampel asli yang dikelompokkan dalam 

group untuk melakukan resampling kembali. Metode jackniffing kurang 

begitu efisien dibanding bootstrap karena mengabaikan confidence interval, 

sehingga metode ini kurang begitu digunakan dalam SEM dibanding 

bootstrap (Ghozali, 2021). 

4. Step 4 menggambar diagram jalur. Langkah selanjutnya adalah menggambar 

diagram jalur dari model yang akan diestimasi. Falk dan Miller 

merekomendasikan prosedur nomogram reticular action modelling (RAM) 

dengan ketentuan variabel laten digambar dengan bentuk lingkaran/elips, 

indikator digambar bentuk kotak, hubungan asimetri dengan panah tunggal, 

dan hubungan simetris dengan arah panah double (Ghozali, 2021). 
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Gambar 3.2  

Path Diagram Hipotesis Penelitian 

 

 

Adapun persamaan struktural (structural equation) yang 

dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antar variabel laten 

adalah:  

Amanah Codes of Conduct = β1Financial Knowledge + β2Financial 

Undertanding + β3Financial Skill + Z1 

Amanah Open Access = β4Financial Knowledge + β5Financial 

Undertanding + β6Financial Skill + Z2 
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Amanah Value Sensitive Design = β7Financial Knowledge + β8Financial 

Undertanding + β9Financial Skill + Z3 

Quality Financial Performance = β10Amanah Codes of Conduct + 

β11Amanah Open Access + β12 Amanah Value Sensitive Design + Z4 

5. Step 5 evaluasi model. Evaluasi model dalam PLS-SEM menggunakan 

program SmartPLS 4 yaitu melalui analisis faktor konfirmatori atau 

confirmatory factor analysis (CFA) dengan menguji validitas dan 

reliabilitas konstruk laten. Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi model 

struktural dan pengujian signifikansi untuk menguji pengaruh antar 

konstruk atau variabel. 

PLS tidak mensyaratkan adanya asumsi distribusi tertentu untuk 

estimasi parameter, maka teknik parametrik untuk menguji signifikansi tidak 

diperlukan. Hal ini konsisten dengan Wold bahwa PLS bersifat free distribusi, 

evaluasi model PLS berdasarkan pada orientasi prediksi yang mempunyai sifat 

non parametrik. Model evaluasi PLS dilakukan dengan menilai outer dan inner 

model. Lebih lanjut menurut Chin evaluasi model pengukuran atau outer model 

dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Outer model dengan 

indikator refleksif dievaluasi melalui validitas convergent dan discriminant 

dari indikator pembentuk kontruk laten dan composite reliability serta 

cronbach alpha untuk blok indikatornya (Ghozali, 2021). Evaluasi model 

structural atau inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan antar 

variabel laten.  
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Dalam menilai model structural dengan PLS adalah dengan melihat 

nilai R-Square untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi 

dari model structural. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada OLS 

regresi. Perubahan nilai RSquares dapat dilakukan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogennya 

apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Nilai R-Squares 0.75; 0.50; 

dan 0.25 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate, dan lemah. Hasil dari 

PLS R-Squares merepresentasi jumlah variance dan konstruk yang dijelaskan 

oleh model (Hair & Alamer, 2022; Sarstedt et al., 2021). Pengaruh besarnya 

effect size atau f2 dapat dihitung dengan rumus: 

𝑓2 =
𝑟𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒𝑑
2 − 𝑟𝑒𝑥𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒𝑑

2

1 − 𝑟𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒𝑑
2  

dimana 𝑅2𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒𝑑 dan 𝑅2𝑒𝑥𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒𝑑 adalah R-Squares dari variabel laten endogen 

ketika predictor variabel laten digunakan atau dikeluarkan di dalam persamaan 

structural. Nilai f2 0.02; 0.15; dan 0.35 diinterpretasikan bahwa prediktor 

variabel laten memiliki pengaruh kecil, menengah, dan besar pada level 

structural (Ghozali, 2021).  

Untuk mengetahui predictor dari konstruk endogen dapat digunakan 

baseline model dalam membandingkan antara dua atau lebih tambahan variabel 

laten, yang dapat dilakukan dengan uji F sebagaimana rumus sebagai berikut: 

(Ghozali, 2021) 

𝐹 =
𝑅2

𝑘⁄

1 − 𝑅2

𝑁 − 𝑘 − 1⁄
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Penjelasan:  

k  :  Degrees Of Freedom (jumlah variabel laten eksogen)  

R2 :  Koefisien Determinasi  

N   :  Anggota Populasi  

Menurut Ghozali (2021), ukuran fit pada Smart PLS dapat dilihat dari 

nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) harus di bawah 0,08 

(mendekati nol). Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial 

terhadap variabel terikat digunakan pengujian koefisien regresi secara parsial 

(uji t), yaitu dengan membandingkan thitung dan t-tabel. Masing-masing hasil 

perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan ttabel yang diperoleh dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05. Persamaan regresi akan dinyatakan 

berarti atau signifikan jika nilai t signifikan lebih kecil sama dengan 0,05 

Kriteria yang digunakan sebagai dasar perbandingan adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig > 0,05.  

2. Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05. 

Pengujian hipotesis mediasi dilakukan dengan analisis mediasi yang 

diestimasi dengan SEM-PLS (Ghozali, 2021). Untuk menguji SPM sebagai 

variabel pemediasi hubungan antara kesadaran halal dalam memediasi minat 

dan perilaku pembelian produk halal, fokus perhatian adalah pada koefisien 

interaksi antara kesadaran halal dan minat beli produk halal. Suatu variable 

dapat dikatakan sebagai variable mediasi akan dinyatakan berarti atau 

signifikan jika nilai t signifikan lebih kecil sama dengan 0,05 Kriteria yang 

digunakan sebagai dasar perbandingan adalah sebagai berikut:  
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1. Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig > 0,05.  

2. Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05 
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BAB IV                                                                                                         

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Bab 4 hasil penelitian dan pembahasan mendeskripsikan jawaban masalah 

dan tujuan penelitian. Bab ini menguraikan identitas responden, deskripsi variabel, 

uji asumsi, uji validitas dan reliabilitas, pengujian hipotesis dan pengaruh total, 

serta pembahasan sebagaimana alur hasil penelitian dan pembahasan pada                    

Gambar 4.1 

Gambar 4.1 

Alur Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Identitas 

Responden 
Deskripsi 

Variabel 

Uji Data Uji Validitas 

dan Reliabilitas 

Pengujian 

Hipotesis 
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4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

 

Tempat penelitian ini adalah Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan, 

dan Aset Daerah (BPPKAD) se Jawa Tengah yang memiliki tugas fungsi : 

1. Penyusunan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD; 

2. Penyusunan tanggapan/tindaklanjut terhadap LHP BPK atas laporan 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD; 

3. Konsolidasi laporan keuangan Perangkat Daerah sebagai bahan penyusunan 

laporan keuangan daerah; 

4. Penyusunan kebijakan dan panduan teknis operasional penyelenggaraan 

akuntansi pemerintah daerah; 

5. Pembinaan akuntansi dan pelaporan Perangkat Daerah; 

6. Rekonsiliasi dan verifikasi aset, kewajiban, ekuitas, pembiayaan, pendapatan 

Laporan Operasional (LO) dan beban; 

7. Penerbitan dan pendistribusian dokumen ketetapan pajak daerah; 

8. Penetapan wajib pajak daerah; 

9. Penagihan wajib pajak daerah dan retribusi daerah; 

10. Penerbitan surat-surat atau dokumen dalam rangka penagihan pajak daerah 

dan retribusi daerah; 

11. Pengadministrasian penagihan pajak daerah dan retribusi daerah; 

12. Pelayanan dan pemrosesan permohonan keberatan, angsuran, penundaan 

pembayaran, pengurangan, keringanan, dan pembebasan pajak daerah dan 

retribusi daerah; 
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13. Penerbitan surat tagihan pajak daerah dan retribusi daerah yang telah 

melampaui batas akhir pembayaran; 

14. Menyusun sistem dan prosedur penagihan pajak daerah dan retribusi daerah; 

15. Klasifikasi dan penentuan skala prioritas penagihan pajak daerah dan retribusi 

daerah; 

16. Penyelesaian keberatan pajak daerah; 

17. Menyusun sistem dan prosedur keberatan pajak daerah; 

18. Pemberian layanan keberatan dan permohonan banding atas materi penetapan 

pajak daerah; 

19. Penyiapan pertimbangan keputusan menerima atau menolak permohonan 

keberatan dan meneruskan penyelesaian permohonan banding/keberatan 

pajak daerah; 

20. Melaksanakan kerja sama dan koordinasi dengan instansi terkait dalam 

pelaksanaan keberatan pajak daerah;  

21. Pengendalian, pemeriksaan dan pengawasan pajak daerah; 

22. Pengendalian administrasi atas pelaksanaan pemungutan pajak daerah; 

23. Pembinaan dan pengawasan pengelolaan pajak daerah dan retribusi daerah; 

24. Pengolahan laporan realisasi pendapatan daerah; 

25. Penyusunan laporan realisasi ketetapan, penerimaan/penyetoran dan piutang 

pajak daerah; 

26. Penyusunan laporan secara berkala realisasi penerimaan pendapatan asli 

daerah serta pendapatan daerah lainnya sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 
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27. Pengolahan, pemeliharaan dan pelaporan basis data pendapatan daerah; dan 

28. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Hasil penyebaran kuesioner penelitian yang langsung masuk ke sistem 

elektronik melalui Google Form diperoleh sebanyak 35 kuesioner yang terisi 

lengkap dan dapat diolah. Deskripsi responden dapat disajikan dalam beberapa 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Pria 28 80,0 

Wanita 7 20,0 

Total 35 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa sebagian besar responden 

adalah pria sebanyak 28 orang (80,0%), selanjutnya responden wanita sebanyak 7 

orang (20,0%). Hasil ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitia ini 

didominasi oleh SDM pria dan fenomena ini memberikan keuntungan lebih banyak 

kepada BPPKAD se Jawa Tengah dimana SDM pria memiliki mobilitas yang lebih 

tinggi. 

2. Usia 

Tabel 4.2. 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase 

45-49 Tahun 2 5,7 

50-54 Tahun 15 42,9 

55-59 Tahun 18 51,4 

Total 35 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa sebagian besar responden 

memiliki usia 55-59 tahun sebanyak 18 orang (51,4%), selanjutnya usia 45-49 

tahun sebanyak 2 orang (5,7%) dan usia 50-54 tahun sebanyak 15 orang (42,9%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki usia 55-59 tahun. 

Hal ini memberikan keuntungan bagi organisasi BPPKAD se Jawa Tengah bahwa 

range usia tersebut masuk dalam usia produktif SDM dengan memiliki pengalaman 

(experience), kedewasaan, dan semangat kerja yang kuat dalam bidang pengelolaan 

keuangan daerah. 

 

3. Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

S1 1 2,9 

S2 34 97,1 

S3 0 0.0 

Total 35 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa sebagian besar reponden memiliki 

pendidikan terakhir S2 sebanyak 34 orang (97,1%), selanjutnya responden 

berpendidikan S1 sebanyak 1 orang (2,9%), sedangkan responden dengan S3 tidak 

ada (0,0%). Latar belakang pendidikan terakhir Kepala BPPKAD se Jawa Tengah 

didominasi oleh Pendidikan S2/Magister sehingga memberikan dampak pada 

organisasi dimana latar belakang S2 memiliki kompetensi keilmuan yang jauh lebih 

baik demi menunjang kelancaran pelaksanaan pekerjaan terutama dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 



 

69 
 

4. Masa Kerja 

Tabel 4.4 

Deskripsi Respoden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

1-5 tahun 0 0 

6-10 tahun 0 0 

>10 tahun 35 100,0 

Total 35 100,0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa semua responden memiliki masa kerja 

> 10 tahun sebanyak 35 responden (100,0%). Selanjutnya responden dengan masa 

kerja 1-5 tahun dan 6-10 tahun tidak ada (0,0%). Masa kerja Kepala BPPKAD se 

Jawa Tengah didominasi oleh masa kerja lebih dari 10 tahun. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mempunyai pengalaman yang lebih banyak dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 

 

4.2 Deskripsi Variabel 

 

Persepsi responden mengenai indikator yang diteliti : Financial Literacy 

(meliputi Financial Knowledge, Financial Understanding, dan Financial Skill), 

Amanah Financial Responsibility (terdiri atas Amanah Codes of Conduct, Amanah 

Open Access, dan Amanah Value Sensitive Design), dan Quality Financial 

Performance. Studi ini menggunakan kriteria rentang sebesar 3. Oleh karena itu 

intepretasi nilai adalah: 

1. Kriteria rendah = 1-1,67 

2. Kriteria sedang = 1,68-3,34 

3. Kriteria tinggi = 3,35-5 
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Berdasarkan hasil penelitian 35 responden Kepala BPPKAD se Jawa 

Tengah, masing-masing variabel, dijelaskan sebagai berikut : 

4.2.1 Financial Knowledge (X1) 
 

Indikator Financial Knowledge mencakup: Pengetahuan tentang standar 

akuntansi pemerintah, informasi tambahan perihal pengelolaan keuangan daerah, 

pengetahuan menyusun dan menyajikan Laporan Keuangan Daerah (IKD), 

mengedepankan sikap kehati-hatian, pengetahuan tugas pokok, fungsi dan uraian 

tugas, dan pengetahuan teknis pekerjaan. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel 

Financial Knowledge dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Deskripsi  Variabel Financial Knowledge 

 Indikator N Min Max Mean Kategori 

X1_1 Pengetahuan terhadap Peraturan 

Perundang-undangan tentang 

Pelaporan Keuangan Pemerintah  

35 2 5 4,09 Tinggi 

X1_2 Pengetahuan mendapatkan informasi 

perihal Pengelolaan Keuangan 

Daerah  

35 2 5 4,03 Tinggi 

X1_3 Pengetahuan menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan daerah 

(LKD)  

35 2 5 4,00 Tinggi 

X1_4 Mengedepankan prinsip hati-hati 

dalam menyusun laporan keuangan 

35 2 5 3,91 Tinggi 

X1_5 Mengetahui tugas pokok, fungsi dan 

uraian tugas dalam penyusunan 

laporan keuangan daerah. 

35 2 5 4,00 Tinggi 

X1_6 Mengetahui teknis pekerjaan yang 

dilakukan dengan baik. 

35 1 5 3,97 Tinggi 

Rata-Rata Keseluruhan 4,00 Tinggi 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

 

 

 



 

71 
 

Tabel 4.5  menunjukkan bahwa nilai rata-rata seluruh indikator dari variabel 

financial knowledge sebesar 4,0, dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat rata-rata variabel financial knowledge bagi pengelola keuangan 

daerah di Jawa Tengah itu tinggi, yang ditunjukkan dengan indikator : pengetahuan 

terhadap peraturan perundang-undangan tentang pelaporan keuangan pemerintah, 

pengetahuan mendapatkan informasi perihal pengelolaan keuangan daerah, 

pengetahuan dalam penyelesaian menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

daerah, serta tugas pokok, fungsi dan uraian tugas dalam penyusunan laporan 

keuangan daerah. Namun indikator tertinggi pada variabel financial knowledge 

adalah pengetahuan terhadap peraturan perundang-undangan tentang pelaporan 

keuangan daerah dengan skor 4,09, sedangkan indikator yang mendapatkan skor 

terendah pada variabel financial knowledge adalah pengetahuan yang 

mengedepankan prinsip hati-hati dalam menyusun laporan keuangan dengan skor 

3,97.  

Tabel 4.6 

Hasil Temuan tentang  Financial Knowledge  

No Kriteria Indikator Temuan 

1 Tinggi Pengetahuan 

Peraturan 

Perundang-

undangan 

tentang 

keuangan 

pemerintahan 

Pengelola keuangan daerah sudah 

mempunyai pengetahuan Peraturan 

Perundang-Undangan tentang pelaporan 

keuangan pemerintah dengan baik sehingga 

mempermudah penyelesaian tugas dan 

fungsi 

2 Tinggi Pengetahuan 

mendapatkan 

informasi 

tentang 

pengelolaan 

keuangan 

daerah 

Pengelola keuangan daerah sudah memiliki 

pengetahuan mendapatkan informasi perihal 

pengelolaan keuangan daerah melalui 

literatur berupa jurnal pengelolaan keuangan 

daerah dan buku-buku pengelolaan keuangan 

daerah dalam rangka peningkatan 

pengetahuan di bidang pengelolaan 

keuangan daerah 
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No Kriteria Indikator Temuan 

3 Tinggi Pengetahuan 

menyusun dan 

menyajikan 

laporan 

keuangan  

Pengelola keuangan daerah mempunyai 

pengetahuan dalam menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan daerah (LKD) 

berdasarkan PP No. 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akutansi Pemerintah 

4 Tinggi Pengetahuan 

tentang tugas 

pokok, fungsi 

dan uraian tugas 

Pengelola keuangan daerah sudah 

mempunyai pengetahuan tentang tugas 

pokok, fungsi dan uraian tugas sebagai 

dengan baik 

 

5 Tinggi Pengetahuan  

sikap kehati-

hatian 

Pengelola keuangan daerah mempunyai 

pengetahuan terhadap sikap kehati-hatian 

namun belum maksimal 

 

6 Tinggi Pengetahuan 

teknis pekerjaan 

Pengelola keuangan daerah sudah 

mempunyai pengetahuan tentang teknis 

pekerjaan yang dilakukan  

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

4.2.2 Financial Understanding (X2) 
 

Indikator pada variabel financial understanding mencakup: Pemahaman 

terhadap pedoman kebijakan berperilaku, sosialisasi pedoman kebijakan 

berperilaku, penerapan kebijakan dalam bentuk pernyataan tertulis implementasi 

aturan perilaku, membentuk unit khusus penegak aturan,  penerapan sanksi bagi 

pelanggar aturan, mengkomunikasikan sanksi bagi pelanggar aturan, serta prosedur 

menetapkan dan merubah suatu pengendalian. Hasilnya menunjukkan bahwa 

variabel financial understanding dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Deskripsi Variabel Financial Understanding 

 Indikator N Min Max Mean Kategori 

X2_1 Pemahaman pedoman 

kebijakan berperilaku 

35 2 5 3,66 Tinggi 

X2_2 Pemahaman tentang 

sosialisasi pedoman 

kebijakan berperilaku 

35 2 5 3,57 Tinggi 
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 Indikator N Min Max Mean Kategori 

X2_3 Pemahaman penerapan 

kebijakan dalam bentuk 

pernyataan tertulis 

implementasi aturan perilaku 

35 2 5 3,57 Tinggi 

X2_4 Pemahaman dalam 

membentuk unit khusus 

penegak aturan 

35 2 5 3,54 Tinggi 

X2_5 Pemahaman penerapan sanksi 

bagi pelanggar aturan 

35 2 5 3,97 Tinggi 

X2_6 Pemahaman cara  

mengkomunikasikan sanksi 

bagi pelanggar aturan 

35 2 5 4,11 Tinggi 

X2_7 Pemahaman tentang prosedur 

untuk menetapkan dan 

merubah suatu pengendalian  

35 1 5 3,94 Tinggi 

Rata-Rata Keseluruhan 3,77 Tinggi 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata seluruh indikator dari variabel 

financial understanding dengan skor 3,77, dengan kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat rata-rata variabel financial understanding pengelola 

keuangan daerah di Jawa Tengah itu tinggi, yang ditunjukkan dengan indikator:   

pemahaman pedoman kebijakan berperilaku, pemahaman tentang sosialisasi 

pedoman kebijakan berperilaku, pemahaman penerapan kebijakan dalam bentuk 

pernyataan tertulis implementasi aturan perilaku, pemahaman dalam membentuk 

unit khusus penegak aturan, pemahaman dalam penerapan sanksi bagi pelanggar 

aturan, memahami cara mengkomunikasikan sanksi bagi pelanggar aturan, 

pemahaman tentang prosedur untuk menetapkan dan merubah suatu pengendalian. 

Namun indikator tertinggi pada variabel financial understanding adalah indikator 

memahami cara  mengkomunikasikan sanksi bagi pelanggar aturan dengan skor 

4,11. Namun indikator yang mendapatkan skor terendah adalah indikator 

Pemahaman dalam membentuk unit khusus penegak aturan dengan skor 3,54. 
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Tabel 4.8 

Hasil Temuan tentang  Financial Understanding  

No Kriteria Indikator Temuan 

1 Tinggi Pemahaman 

pedoman kebijakan 

berperilaku  

Pengelola keuangan daerah sudah 

memahami  kebijakan atau aturan–

aturan intern mengenai pedoman 

berperilaku secara tertulis yang 

memberikan sanksi terhadap pegawai 

yang melakukan kecurangan atau 

ketidakjujuran yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Daerah (kode etik dan 

sanksi atas pelanggaran). 

 

2 Tinggi Pemahaman tentang 

sosialisasi pedoman 

kebijakan 

berperilaku  

Pengelola keuangan daerah sudah 

memahami pelaksanaan sosialisasi 

pedoman kebijakan berperilaku 

 

3 Tinggi Pemahaman 

penerapan kebijakan 

dalam bentuk 

pernyataan tertulis 

penerapan aturan 

perilaku  

Pengelola keuangan daerah 

memahami penerapan kebijakan 

dalam bentuk tertulis yang 

ditandatangani pegawai untuk 

menerapkan aturan perilaku tersebut 

(pembuatan Pakta Integritas 

sebagaimana PermenPAN dan RB 

Nomor 60 Tahun 2012) 

 

4 Tinggi Pemahaman dalam 

membentuk unit 

khusus penegak 

aturan  

Pengelola keuangan daerah 

memahami pembentukan unit  

khusus pada Pemda yang berfungsi 

sebagai penegak aturan perilaku 

pegawai 

5 Tinggi Pemahaman dalam 

penerapan sanksi 

bagi pelanggar 

aturan  

Pengelola keuangan daerah 

memahami dalam implementasi 

sanksi bagi pegawai yang melanggar 

aturan-aturan atau kebijakan-

kebijakan dikenakan sanksi sesuai 

aturan perundangan. 

6 Tinggi Pemahaman cara  

mengkomunikasikan 

sanksi bagi 

pelanggar aturan  

Pengelola keuangan daerah telah 

memahami cara mengkomunikasikan 

sanksi yang diberikan kepada 

pegawai yang melanggar telah 

dikomunikasikan kepada seluruh 

pegawai sehingga pegawai 

mengetahui konsekuensi dari 



 

75 
 

No Kriteria Indikator Temuan 

penyimpangan dan pelanggaran yang 

dilakukan 

 

7 Tinggi Pemahaman 

Pengambilan 

kebijakan dalam 

bentuk Prosedur 

Formal Pengendalian 

Pemerintah Daerah 

Pengelola keuangan daerah 

memahami kebijakan prosedur 

formal untuk menetapkan, merubah 

atau menghilangkan suatu 

pengendalian di lingkungan 

Pemerintah Daerah. 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

4.2.3 Financial Skill (X3) 
 

Indikator variabel financial skill meliputi: Keahlian menyusunan dan 

menyajikan jurnal laporan keuangan daerah dengan benar, menyusunan dan 

menyajikan jurnal laporan keuangan daerah dalam buku besar, menyusunan dan 

menyajikan neraca LKPD, menyusunan dan menyajikan laporan realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja daerah, menyusunan dan menyajikan catatan atas laporan 

keuangan, menyusun dan menyajikan laporan arus kas, dan keahlian melaksanakan 

penatausahaan keuangan. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel financial skill 

dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Deskripsi Variabel Financial Skill 

No Indikator N Min Max Mean Kategori 

X3_1 Keahlian menyusun dan 

menyajikan jurnal LKD 

dengan benar 

35 2 5 3,80 Tinggi 

X3_2 Keahlian menyusun dan 

menyajikan jurnal LKD ke 

dalam buku besar 

35 2 5 3,71 Tinggi 

X3_3 Keahlian menyusun dan 

menyajikan Neraca LKPD 

dengan baik 

35 1 5 3,57 Tinggi 

X3_4 Keahlian menyusun dan 

menyajikan Laporan Realisasi 

APBD dengan baik 

35 1 5 3,60 Tinggi 
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No Indikator N Min Max Mean Kategori 

X3_5 Keahlian menyusun dan 

menyajikan Catatan Atas 

Laporan Keuangan (CALK) 

dengan baik 

35 1 5 3,49 Tinggi 

X3_6 Keahlian menyusun dan 

menyajikan Laporan Arus Kas 

dengan baik 

35 1 5 3,66 Tinggi 

X3_7 Keahlian melaksanakan 

penatausahaan keuangan  

35 1 5 3,77 Tinggi 

Rata-Rata Keseluruhan 3,73 Tinggi 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Tabel 4.9 menunukkan bahwa nilai rata-rata seluruh indikator dari variabel 

financial skill  dengan skor 3,73, dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat rata-rata variabel financial skill pengelola keuangan daerah di Jawa 

Tengah itu tinggi, yang ditunjukkan dengan indikator keahlian menyusunan dan 

menyajikan jurnal laporan keuangan daerah dengan benar, menyusunan dan 

menyajikan jurnal laporan keuangan daerah dalam buku besar, menyusunan dan 

menyajikan neraca LKPD, menyusunan dan menyajikan laporan realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja daerah, menyusunan dan menyajikan catatan atas laporan 

keuangan, menyusun dan menyajikan laporan arus kas, dan mengikuti pelatihan 

terkait dengan penatausahaan laporan keuangan dan bintek SIPD. Namun indikator 

tertinggi pada    variabel  financial skill adalah indikator  keahlian menyusun dan 

menyajikan jurnal LKD dengan benar skor 3,80. Namun indikator yang 

mendapatkan skor terendah adalah indikator Penyusunan dan Penyajian Catatan 

Atas Laporan Keuangan (CALK) yaitu diperoleh skor 3,49. 
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Tabel 4.10 

Hasil Temuan tentang Financial Skill  

No Kriteria Indikator Temuan 

1 Tinggi Keahlian menyusun 

dan menyajikan 

laporan keuangan 

daerah 

 

Pengelola keuangan daerah memiliki 

keahlian menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan daerah dengan 

benar. 

2 Tinggi Keahlian menyusun 

dan menyajikan 

jurnal laporan 

keuangan daerah ke 

buku besar 

 

Pengelola keuangan daerah memiliki 

keahlian menyusun dan menyajikan 

jurnal Laporan keuangan daerah ke 

dalam buku besar 

3 Tinggi Keahlian menyusun 

dan menyajikan 

Neraca LKPD 

 

Pengelola keuangan daerah memiliki 

keahlian menyusun dan menyajikan 

Neraca LKPD dengan baik 

4 Tinggi Keahlian menyusun 

dan menyajikan 

laporan realisasi 

APBD 

 

Pengelola keuangan daerah memiliki 

keahlian menyusun dan menyajikan 

Laporan Realisasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah 

dengan baik 

5 Tinggi Keahlian menyusun 

dan menyajikan 

Catatan Atas 

Laporan Keuangan 

 

Pengelola keuangan daerah  memiliki 

keahlian menyusun dan menyajikan 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

(CALK) dengan baik 

6 Tinggi Keahlian menyusun 

dan menyajikan 

Laporan arus kas 

 

Pengelola keuangan daerah  memiliki 

keahlian menyusun dan menyajikan 

Laporan Arus Kas dengan baik 

7 Tinggi Keahlian 

metausahakan 

keuangan daerah 

Pengelola keuangan daerah memiliki 

keahlian lebih dalam 

menatausahakan keuangan daerah 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

4.2.4 Amanah Codes of Conduct (Z1) 
 

Indikator variabel Amanah Codes of Conduct mencakup: Integritas 

penyajian laporan keuangan yang terpercaya, objektivitas penilaian laporan 

keuangan yang terpercaya, bersikap profesional hati-hati dan kompeten dalam 
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penyajian laporan keuangan, merahasiakan secara bertanggungjawab atas laporan 

keuangan, dan berperilaku profesional dalam menyusun laporan keuangan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa variabel Amanah Codes of Conduct dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Deskripsi Variabel Amanah Codes of Conduct 

No Indikator N Min Max Mean Kategori 

Z1_1 Integritas penyajian laporan 

keuangan yang terpercaya 

  

35 2 5 3,94 Tinggi 

Z1_2 Laporan realisasi pendapatan dan 

belanja OPD objektif dan 

terpercaya 

 

35 2 5 3,74 Tinggi 

Z1_3 Laporan keuangan daerah benar 

dan akuntabel  

 

35 2 5 3,77 Tinggi 

Z1_4 Publikasi laporan keuangan 

daerah mencerminkan 

transparansi pengelolaan 

keuangan daerah  

 

35 2 5 4,29 Tinggi 

Z1_5 Laporan keuangan daerah di susun 

secara profesional tidak berpihak 

pada kepentingan pihak tertentu  

 

35 2 5 3,91 Tinggi 

Rata-Rata Keseluruhan 3,93 Tinggi 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai rata-rata seluruh indikator dari  

variabel Amanah Codes of Conduct dengan skor 3,93, dengan kategori tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat rata-rata variabel Amanah Codes of Conduct  

pengelola keuangan daerah di Jawa Tengah itu tinggi, yang ditunjukkan dengan 

indikator Penyajian laporan keuangan daerah memiliki integritas sehingga 

keseluruhan data yang dihasilkan terpercaya, laporan realisasi pendapatan dan 
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belanja OPD objektif dan terpercaya, laporan keuangan daerah benar dan akuntabel, 

Publikasi laporan keuangan daerah mencerminkan transparansi pengelolaan 

keuangan daerah, laporan keuangan daerah disusun secara profesional tidak 

berpihak pada kepentingan tertentu. Namun indikator tertinggi pada variabel 

Amanah Codes of Conduct adalah publikasi laporan keuangan daerah 

mencerminkan transparansi pengelolaan keuangan daerah dengan skor 4,29. 

Namun indikator yang mendapatkan skor terendah adalah laporan realisasi 

pendapatan dan belanja OPD objektif dan terpercaya dengan skor 3,74. 

Tabel 4.12 

Hasil Temuan tentang Amanah Codes of Conduct  

No Kriteria Indikator Temuan 

1 Tinggi Integritas penyajian 

laporan keuangan 

yang terpercaya 

  

Pengelola keuangan daerah dalam 

menyajikan laporan keuangan daerah  

memiliki Integritas tinggi sehingga 

keseluruhan data yang dihasilkan 

terpercaya  

 

2 Tinggi Laporan realisasi 

pendapatan dan 

belanja OPD 

objektif dan 

terpercaya 

 

Pengelola keuangan daerah dalam 

menyajikan laporan realisasi 

pendapatan dan belanja OPD sangat 

objektif dan terpercaya 

3 Tinggi Laporan keuangan 

daerah benar dan 

akuntabel  

 

Pengelola keuangan daerah dalam 

menyajikan laporan keuangan daerah 

benar dan akuntabel  

4 Tinggi Publikasi laporan 

keuangan daerah 

mencerminkan 

transparansi 

pengelolaan 

keuangan daerah  

 

Pengelola keuangan daerah  selalu 

mempublikasikan laporan keuangan 

daerah yang mencerminkan 

transparansi dalam pengelolaan 

keuangan daerah  

5 Tinggi Laporan keuangan 

daerah di susun 

secara profesional 

Pengelola keuangan daerah  dalam 

menyusun laporan keuangan daerah  

mengedepankan sikap 
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No Kriteria Indikator Temuan 

tidak berpihak pada 

kepentingan pihak 

tertentu  

 

profesionalisme dan tidak berpihak 

pada kepentingan pihak tertentu  

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

4.2.5 Amanah Open Access (Z2) 
 

Indikator variabel Amanah Open Access mencakup: Keterbukaan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya, kebijakan yang ditetapkan dapat diaccess secara 

luas oleh masyarakat, tersedianya sumber daya laporan keuangan atas keterbukaan 

informasi publik, dan pertanggungjawaban secara terbuka untuk meningkatkan 

kualitas tata kelola jejaring dalam penyusunan laporan keuangan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa variabel Amanah Open Access dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Deskripsi Variabel Amanah Open Access 

No Indikator N Min Max Mean Kategori 

Z2_1 Keterbukaan laporan keuangan 

yang dapat dipercaya 

35 2 5 3,69 Tinggi 

Z2_2 Kebijakan yang ditetapkan 

dapat diaccess secara luas oleh 

masyarakat 

35 2 5 4,06 Tinggi 

Z2_3 Tersedianya sumber daya 

laporan keuangan atas 

keterbukaan informasi publik 

35 2 5 3,91 Tinggi 

Z2_4 Pertanggungjawaban secara 

terbuka untuk meningkatkan 

kualitas tata kelola jejaring 

dalam penyusunan laporan 

keuangan 

35 2 5 4,29 Tinggi 

Rata-Rata Keseluruhan 3,99 Tinggi 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai rata-rata seluruh indikator dari 

variabel Amanah Open Access dengan skor 3,99, dengan kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat rata-rata variabel Amanah Open Access pengelola 
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keuangan daerah di Jawa Tengah itu tinggi, yang ditunjukkan dengan indikator    

Keterbukaan laporan keuangan yang dapat dipercaya, kebijakan yang ditetapkan 

dapat diaccess secara luas oleh masyarakat, tersedianya sumber daya laporan 

keuangan atas keterbukaan informasi publik, dan pertanggungjawaban secara 

terbuka untuk meningkatkan kualitas tata kelola jejaring dalam penyusunan laporan 

keuangan. Namun indikator tertinggi pada variabel Amanah Open Access  adalah 

indikator  pertanggungjawaban secara terbuka untuk meningkatkan kualitas tata 

kelola jejaring dalam penyusunan laporan keuangan dengan skor 4,29. Namun 

indikator yang mendapatkan skor terendah adalah indikator keterbukaan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya yaitu diperoleh skor 3,69. 

Tabel 4.14 

Hasil Temuan tentang Amanah Open Access  

No Kriteria Indikator Temuan 

1 Tinggi Keterbukaan laporan 

keuangan yang dapat 

dipercaya 

Pengelola keuangan daerah selalu 

terbuka dalam penyajian laporan 

keuangan daerah sehingga laporan 

tersebut kredibel dan dipercaya oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

2 Tinggi Kebijakan yang 

ditetapkan dapat 

diakses secara luas 

oleh masyarakat 

Laporan keuangan dapat diakses 

dengan mudah dan cepat oleh 

stakeholder, hal ini sesuai  dengan 

kebijakan pemerintah 

3 Tinggi Tersedianya sumber 

daya laporan 

keuangan atas 

keterbukaan 

informasi publik 

Laporan keuangan bersifat terbuka 

bagi publik sehingga semua pihak 

bisa mendapatkan informasi dengan 

baik 

 

4 Tinggi Pertanggungjawaban 

secara terbuka untuk 

meningkatkan 

kualitas tata kelola 

jejaring dalam 

penyusunan laporan 

keuangan 

Pengelola keuangan daerah selalu 

mengedepankan pertanggung 

jawaban kualitas tata kelola jejaring 

secara terbuka sehingga mudah 

diakses oleh masyarakat 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 
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4.2.6 Amanah Value Sensitive Design (Z3) 
 

Indikator variabel Amanah Value Sensitive Design mencakup: 

tanggungjawab eksplorasi dan penyajian laporan keuangan, panduan desain laporan 

atas pertanggungjawaban keuangan yang dikembangkan secara teknis. Hasilnya 

menunjukkan bahwa variabel Amanah Value Sensitive Design dijelaskan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.15 

Deskripsi Variabel Amanah Value Sensitive Design 

 Indikator N Min Max Mean Kategori 

Z3_1 Tanggungjawab eksplorasi dan 

penyajian laporan keuangan 

35 2 5 3,83 Tinggi 

Z3_2 Panduan desain laporan atas 

pertanggungjawaban keuangan 

yang dikembangkan secara teknis 

35 2 5 4,20 Tinggi 

Rata-Rata Keseluruhan 4,02 Tinggi 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai rata-rata seluruh indikator dari 

variabel Amanah Value Sensitive Design  dengan skor 4,02, dengan kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat rata-rata variabel Amanah Value Sensitive 

Design  pengelola keuangan daerah di Jawa Tengah itu tinggi, yang ditunjukkan 

dengan indikator tanggungjawab eksplorasi dan penyajian laporan keuangan, 

panduan desain laporan atas pertanggungjawaban keuangan yang dikembangkan 

secara teknis. Namun indikator tertinggi pada  variabel Amanah Value Sensitive 

Design adalah indikator dengan skor 4,20. Indikator yang mendapatkan skor 

terendah adalah indikator tanggungjawab eksplorasi dan penyajian laporan 

keuangan yaitu diperoleh skor 3,83. 
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Tabel 4.16 

Hasil Temuan tentang  Amanah Value Sensitive Design  

No Kriteria Indikator Temuan 

1 Tinggi Tanggungjawab 

eksplorasi dan 

penyajian laporan 

keuangan 

Pengelola keuangan daerah sudah 

mempunyai tanggungjawab eksplorasi 

dan penyajian laporan keuangan yang 

memenuhi standart yang disyaratkan 

oleh KSAP 

 

2 Tinggi Panduan desain 

laporan atas 

pertanggungjawaban 

keuangan yang 

dikembangkan 

secara teknis 

Pengelola keuangan daerah sudah 

mempunyai panduan desain laporan 

atas pertanggungjawaban keuangan 

yang dikembangkan secara teknis 

untuk mengurangi risiko 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

 

4.2.7 Quality Financial Performance (Y) 

 

Indikator variabel Quality Financial Performance mencakup: Terwujudnya 

realisasi pendapatan sesuai dengan target yang direncanakan, praktik manajemen 

keuangan yang berkualitas secara menyeluruh, peran pemimpin dalam mengelola 

keuangan yang berkualitas, melibatkan pegawai sebagai mitra pengelolaan 

keuangan dalam penyelesaian penyusunan laporan keuangan, minimnya jumlah 

temuan pemeriksaan atas pengelolaan keuangan daerah, efisiensi dan efektifitas 

proses pengelolaan keuangan. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel Quality 

Financial Performance  dijelaskan sebagai berikut : 

Tabel 4.17 

Deskripsi Variabel Quality Financial Performance 

No Indikator N Min Max Mean Kategori 

Y_1 Terwujudnya realisasi 

pendapatan daerah sesuai 

dengan target yang 

direncanakan  

35 2 5 4,31 Tinggi 

Y_2 Praktik manajemen keuangan 35 2 5 4,00 Tinggi 
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No Indikator N Min Max Mean Kategori 

yang berkualitas secara 

menyeluruh  

Y_3 Peran pemimpin dalam 

mengelola keuangan yang 

berkualitas  

35 2 5 4,18 Tinggi 

Y_4 Melibatkan pegawai sebagai 

mitra keuangan dalam 

penyelesaian penyusunan 

laporan keuangan 

 

35 2 5 3,90 Tinggi 

Y_5 Minimnya jumlah temuan 

pemeriksaan atas pengelolaan 

keuangan daerah  

 

35 1 5 3,89 Tinggi 

Y_6 Efisiensi dan efektifitas proses 

pengelolaan keuangan 

 

35 1 5 4,14 Tinggi 

Rata-Rata Keseluruhan 4,07 Tinggi 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai rata-rata seluruh indikator dari 

variabel Quality Financial Performance  dengan skor 4,07, dengan kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat rata-rata variabel Quality Financial 

Performance pengelola keuangan daerah di Jawa Tengah itu tinggi, yang 

ditunjukkan dengan indikator : Terwujudnya realisasi pendapatan sesuai dengan 

target yang direncanakan, praktik manajemen keuangan yang berkualitas secara 

menyeluruh, peran pemimpin dalam mengelola keuangan yang berkualitas, 

melibatkan pegawai sebagai mitra pengelolaan keuangan dalam penyelesaian 

penyusunan laporan keuangan, minimnya jumlah temuan pemeriksaan atas 

pengelolaan keuangan daerah, efisiensi dan efektifitas proses pengelolaan 

keuangan. Namun indikator tertinggi pada  variabel Quality Financial Performance 

adalah indikator terwujudnya realisasi pendapatan daerah sesuai dengan target yang 

direncanakan dengan skor 4,31. Indikator yang mendapatkan skor terendah adalah 
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indikator minimnya jumlah temuan pemeriksaan atas pengelolaan keuangan daerah 

dengan  skor 3,89. 

Tabel 4.18 

Hasil Temuan tentang Quality Financial Performance  

No Kriteria Indikator Temuan 

1 Tinggi Terwujudnya 

realisasi pendapatan 

daerah sesuai dengan 

target yang 

direncanakan  

 

Pengelola  keuangan daerah berusaha 

keras agar mampu memenuhi target 

atas realisasi pendapatan daerah yang 

direncanakan 

 

2 Tinggi Praktik manajemen 

keuangan yang 

berkualitas secara 

terintegrasi  

Pengelola keuangan daerah 

menerapkan praktik manajemen 

keuangan yang berkualitas dan 

terintegrasi sehingga data yang 

dihasilkan baik  

 

3 Tinggi Peran pemimpin 

dalam mengelola 

keuangan yang 

berkualitas  

Pengelola keuangan daerah selaku 

pemimpin perangkat daerah mampu 

memyelesaikan laporan keuangan 

daerah yang disajikan telah sesuai 

dengan amanat Komite Standar 

Akuntansi Pemerintah (KSAP), 

dengan penyajian informasi yang 

berkualitas dan lengkap, telah 

mencakup semua informasi 

akuntabilitas yang dapat digunakan 

sebagai literasi pengambilan 

kebijakan  

 

4 Tinggi Melibatkan pegawai 

sebagai mitra 

keuangan dalam 

penyelesaian 

penyusunan laporan 

keuangan 

 

Pengelola keuangan daerah 

berkewajiban menyampaikan 

informasi laporan keuangan secara 

benar yang sudah melibatkan seluruh 

pegawai sebagai mitra terkait  

5 Tinggi Minimnya jumlah 

temuan pemeriksaan 

atas pengelolaan 

keuangan daerah  

 

Pengelola keuangan daerah mampu 

menekan jumlah temuan 

pemeriksaan oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan atas pengelolaan keuangan 

daerah 
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No Kriteria Indikator Temuan 

6 Tinggi Efisiensi dan 

efektifitas proses 

pengelolaan 

keuangan 

 

Pengelola keuangan daerah 

menyampaikan informasi laporan 

keuangan daerah yang disajikan 

secara efektif dan efisiensi sehingga 

memudahkan publik untuk 

mengaksesnya 

 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

4.3 Hasil Analisa Data 

4.3.1 Uji Asumsi 

Uji asumsi pada studi ini mencakup: evaluasi normalitas data, evaluasi 

outliers, evaluasi multicolineritas. Berdasarkan analisis data masing-masing uji 

asumsi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

4.3.1.1 Evaluasi Normalitas Data 
 

Asumsi normalitas digunakan sebagai syarat penggunaan Structural 

Equation Model (SEM) bila diestimasi dengan menggunakan Maximum Likelihood 

Estimation Tecnique, mensyaratkan dipenuhinya asumsi normalitas. Berdasarkan 

analisis data normalitas Univariate dan Multivariate data tampak pada tabel 4.19. 

Tabel 4.19 

Uji Normalitas Data 

Variabel Minimal Maksimal Kurtosis Skewness 

FK1 2 5 -0,201 -0,905 

FK2 2 5 -0,438 -0,777 

FK3 2 5 -1,214 -0,545 

FK4 2 5 -1,137 -0,436 

FK5 2 5 -0,828 -0,561 

FK6 1 5 -0,428 -1,121 

FU1 2 5 -1,432 -0,286 

FU2 2 5 -1,459 -0,124 

FU3 2 5 -1,534 -0,069 

FU4 2 5 -1,476 -0,051 

FU5 2 5 -0,995 -0,479 
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Variabel Minimal Maksimal Kurtosis Skewness 

FU6 1 5 0,533 -1,251 

FU7 2 5 -0,460 -0,885 

FS1 2 5 -1,487 -0,450 

FS2 2 5 -1,676 -0,240 

FS3 2 5 -1,019 -0,497 

FS4 2 5 -0,870 -0,544 

FS5 2 5 -0,690 -0,585 

FS6 1 5 -0,734 -0,726 

FS7 2 5 -0,626 -1,019 

ACC1 2 5 -0,901 -0,618 

ACC2 2 5 -1,057 -0,281 

ACC3 2 5 -1,164 -0,193 

ACC4 2 5 1,035 -1,401 

ACC5 2 5 -0,754 -0,545 

AOA1 2 5 -1,191 -0,121 

AOA2 2 5 -0,658 -0,684 

AOA3 2 5 -1,291 -0,392 

AOA4 2 5 1,035 -1,401 

AVSD1 2 5 -1,146 -0,297 

AVSD2 2 5 0,483 -1,189 

QFP1 2 5 1,124 -1,455 

QFP2 2 5 -1,214 -0,545 

QFP3 2 5 -0,169 -1,023 

QFP4 2 5 -1,252 -0,358 

QFP5 1 5 -0,348 -1,093 

QFP6 1 5 1,490 -1,583 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Hasil uji normalitas dilakukan dengan menggunakan kriteria Kurtosis dan 

Skewness berada pada range -2,58 dan +2,58 pada tingkat signifikansi 0,01 (1%), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada data yang menyimpang. Uji 

normalitas data untuk setiap indikator variabel terbukti normal. Dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki sebaran yang normal. 

Hasil penelitian ini nampak bahwa nilai Kurtosis dan Skewness mencapai berada 

pada range -2,58 dan +2,58 atau dengan kata lain memiliki tingkat signifikansi yang 

ditentukan (Hair & Alamer, 2022; Sarstedt et al., 2021).  
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4.3.1.1.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 
 

Model dalam penelitian ini akan dianalisis mengunakan metode Parial 

Least Square (PLS) dengan menggunakan software SmartPLS. PLS termasuk 

dalam salah satu metode alternatif dari Structural Equation Modeling (SEM) yang 

sering disebut dengan SEM-PLS, suatu alternatif dalam menggunakan analisis 

SEM dimana data tidak diwajibkan terdistribusi secara normal (Sarwono & 

Narimawati, 2015). 

a. Convergent Validity 

Convergent Validity dilakukan dengan melihat nilai pada outer loadings. 

Outer loading merupakan nilai menunjukkan korelasi suatu item pertanyaan 

dengan indikator dari variable. Menurut Sarwono & Narimawati (2015) nilai outer 

loadings jika lebih besar dari 0,7 dinyatakan valid. Dengan demikian, nilai loadings 

factor < 0,7 harus dieliminasi dari model dan AVE > 0.5 menandakan lebih dari 

setengah konstruk menjelaskan indikatornya. Apabila nilai AVE < 5 maka nilai 

loadings factor terendah dari variabel tersebut harus dieliminasi dari model. 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Outer Model Convergent Validity 

Variabel Indikator 
Convergent Validity 

Loadings (> 0,7) AVE (> 0,5) 

Financial Knowledge FK1 0,951 0,844 

FK2 0,951  

FK3 0,953  

FK4 0,940  

FK5 0,923  

FK6 0,780  

Financial Understanding FU1 0,895 0,804 

FU2 0,915  

FU3 0,909  

FU4 0,913  

FU5 0,799  
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Variabel Indikator 
Convergent Validity 

Loadings (> 0,7) AVE (> 0,5) 

FU6 0,928  

FU7 0,913  

Financial Skill FS1 0,909 0,879 

FS2 0,908  

FS3 0,959  

FS4 0,972  

FS5 0,959  

FS6 0,955  

FS7 0,897  

Amanah Codes of Conduct ACC1 0,761 0,721 

ACC2 0,910  

ACC3 0,891  

ACC4 0,776  

ACC5 0,896  

Amanah Open Access AOA1 0,797 0,717 

AOA2 0,884  

AOA3 0,902  

AOA4 0,798  

Amanah Value Sensitive Design AVSD1 0,902 0,771 

AVSD2 0,853  

Quality Financial Performance QFP1 0,770 0,677 

QFP2 0,907  

QFP3 0,935  

QFP4 0,857  

QFP5 0,717  

QFP6 0,722  

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Hasil pengujian model PLS Algorithm, pada Tabel 4.20 mengukur 

convergent validity. Berdasarkan hasil pada Tabel 4.20 convergent validity 

menunjukkan bahwa seluruh indikator dari semua variabel penelitian sudah 

memenuhi kriteria yaitu lebih dari 0,70 dan seluruh variabel memiliki AVE lebih 

dari 0,50. 

b. Internal Consistency Reliability 

Internal consistency reliability suatu konstruk pada indikator reflektif 

dilakukan dengan dua acara yaitu dengan melihat Cronbach’s Alpha dan Composite 
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Realibility. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,7 dan Composite Realibility > 0,7. 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Outer Model Internal Consistency Reliability 

Variabel 

Internal Consistency Reliability 

Composite 

Reliability (> 0,7) 

Cronbach’s Alpha  

(> 0,7) 

Financial Knowledge 0,965 0,962 

Financial Understanding 0,969 0,960 

Financial Skill 0,978 0,977 

Amanah Codes of Conduct 0,911 0,902 

Amanah Open Access 0,876 0,867 

Amanah Value Sensitive Design 0,723 0,705 

Quality Financial Performance 0,918 0,903 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Hasil pengujian model PLS Algorithm, pada Tabel 4.21 mengukur internal 

consistency reliability. Berdasarkan hasil pada Tabel 4.21 nilai internal consistency 

reliability pada Cronbach’s alpha dan composite reliability seluruh variabel sudah 

memenuhi kriteria yaitu lebih dari 0,70. 

c. Face Validity 

Face falidity dilakukan dengan FGD (Focus Group Discussion ) serta 

workshop rekonstruksi nilai-nilai Islam Disertasi dengan beberapa tahap : 

1. Kolokium PDIM Universitas Sultan Agung Semarang dengan peserta 

mahasiswa PDIM angkatan 8 yang dilaksanakan pada tanggal 20 sampai 

dengan 21 Januari 2024 di Bandungan Kabupaten Semarang, dengan Reviewer: 

Pakar Ekonomi : 

1. Prof. Dr. Widodo, SE, M.Si 

2. Prof. Dr. H. Heru Sulistyo, SE, M.Si 

3. Dr. Budhi Cahyono, SE, M.Si 
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Pakar Ekonomi Islam: 

1. Dr. H. Moch. Zulfa, SE, MM 

2. Prof. Dr. Ghofur, M.Ag 

 2. International Conference Doctoral Colloquium 2024 para pesertanya 

mahasiswa program doktor ilmu manajemen se Indonesia yang dilaksanakan di 

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat dengan tanggal pelaksanaan 26 sampai 

dengan 28 September 2024, dengan Reviewer: 

Pakar Ekonomi : 

1. Dr. Beby Karina F Sembiring, SE, MM 

2. Dr. Mujlilah Rahayu, MM, CFP 

3. Dr. Rida Rahim, SE, ME, CRP 

Hasil eksplorasi pengembangan instrumen Amanah Financial Responsibility, 

terdiri atas 3 (tiga) dimensi sebagai berikut : 

1. Amanah Codes of Conduct (Amanah Kode Etik), terdapat 5 (lima) indikator 

antara lain : 

a. Kepercayaan integritas penyajian laporan keuangan 

b. Kepercayaan objektivitas penilaian laporan keuangan 

c. Bersikap Profesional hati-hati, dan Kompeten dalam penyajian laporan 

keuangan 

d. Merahasiakan secara bertanggungjawab atas laporan keuangan  

e. Berperilaku profesional dalam menyusun laporan keuangan 
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2. Amanah Value Sensitive Design (Amanah Desain Peka Nilai), terdapat 2 (dua) 

indikator antara lain : 

a. Tanggungjawab eksplorasi dan penyajian laporan keuangan 

b. Kepercayaan panduan desain laporan keuangan Tanggungjawab 

pengembangan dan implementasi teknis 

3. Amanah Open Access (Amanah Akses Terbuka), terdapat 4 (empat) indikator 

sebagai berikut : 

a. Keterbukaan laporan keuangan yang dapat dipercaya 

b. Kebijakan yang ditetapkan dapat diaccess secara luas oleh masyarakat 

c. Tersedianya sumber daya laporan keuangan atas keterbukaan informasi 

publik 

d. Pertanggungjawaban secara terbuka untuk meningkatkan kualitas tata 

kelola jejaring dalam penyusunan laporan keuangan. 

 

4.3.1.1.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 
 

Setelah dilakukan pengujian model pengukuran (outer model) yang telah 

memenuhi syarat, berikutnya dilakukan pengujian structural (inner model). Inner 

model diuji dengan melihat nilai r-square (reliabilitas indikator) untuk variable 

laten dependen Effect Size (f-square), dan uji signifikansi dari koefisien parameter 

jalur struktural. 

a. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R-square 0.75 
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menunjukkan bahwa kemampuan variabel endogen dalam memprediksi model 

adalah kuat, 0.50 moderat, dan 0.25 lemah (Hair & Alamer, 2022; Sarstedt et al., 

2021). 

Tabel 4.22 

Hasil Uji R-Square 

 R-square R-square adjusted 

Amanah Codes of Conduct 0,812 0,793 

Amanah Open Access 0,907 0,898 

Amanah Value Sensitive Design 0,854 0,840 

Quality Financial Performance 0,935 0,928 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.22 disimpulkan bahwa seluruh variabel dependen 

memiliki kemampuan yang kuat karena lebih besar dari 0,75 dalam memprediksi 

model. Dapat dikatakan bahwa variabel dependen Amanah Codes of Conduct 

memiliki pengaruh sebesar 81,2% terhadap Financial Knowledge, Financial 

Understanding, dan Financial Skills sedangkan sisanya 18,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. Variabel dependen Amanah Open Access 

memiliki pengaruh sebesar 90,7% terhadap Financial Knowledge, Financial 

Understanding, dan Financial Skills sedangkan sisanya 9,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. Variabel dependen Amanah Value Sensitive 

Design memiliki pengaruh sebesar 85,4% terhadap Financial Knowledge, 

Financial Understanding, dan Financial Skills sedangkan sisanya 14,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Variabel dependen Quality 

Financial Performance memiliki pengaruh sebesar 93,5% terhadap Amanah Codes 

of Conduct, Amanah Open Access, dan Amanah Value Sensitive Design sedangkan 

sisanya 6,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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a. Effect Size (f-Square) 

Effect size mengindikasikan bahwa variabel independen memiliki pengaruh 

yang besar terhadap variabel dependen, dengan kriteria 0,02 (lemah), 0,15 

(moderat), dan 0,35 (kuat) (Hair & Alamer, 2022; Sarstedt et al., 2021). 

Tabel 4.23 

Hasil Uji f-Square 

 ACC AOA AVSD FK FS FU QFP 

ACC       0,281 

AOA       0,200 

AVSD       0,219 

FK 0,274 1,602 0,921     
FS 0,081 0,158 0,107     
FU 0,476 0,283 0,195     
QFP        

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.23 menyajikan pengaruh variabel independen Amanah 

Codes of Conduct memberikan pengaruh sebesar 0,281 (moderat) terhadap Quality 

Financial Performance. Variabel independen Amanah Open Access memberikan 

pengaruh sebesar 0,200 (moderat) terhadap Quality Financial Performance. 

Variabel independen Amanah Value Sensitive Design memberikan pengaruh 

sebesar 0,219 (moderat) terhadap Quality Financial Performance. Variabel 

independen Financial Knowledge memberikan pengaruh sebesar 0,249 (moderat) 

terhadap Amanah Codes of Conduct, sebesar 1,544 (kuat) terhadap Amanah Open 

Access, dan sebesar 0,872 (kuat) terhadap Amanah Value Sensitive Design. 

Variabel independen Financial Skills memberikan pengaruh sebesar 0,113 

(moderat) terhadap Amanah Codes of Conduct, sebesar 0,200 (moderat) terhadap 

Amanah Open Access, dan sebesar 0,128 (moderat) terhadap Amanah Value 

Sensitive Design. Variabel independen Financial Understanding memberikan 
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pengaruh sebesar 0,467 (kuat) terhadap Amanah Codes of Conduct, sebesar 0,274 

(moderat) terhadap Amanah Open Access, dan sebesar 0,187 (moderat) terhadap 

Amanah Value Sensitive Design.   

 

4.4 Pengujian Hipotesis dan Hasil Pembahasan 

 

Berdasarkan perhitungan melalui analisis konfirmatori dan uji model 

Strucural Equation Model Amanah Financial Responsibility seperti yang disajikan 

pada Gambar 4.2 dan Tabel 4.24 sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Pengujian Hipotesis dengan PLS.  
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Tabel 4.24 

Hasil Uji Hipotesis PLS Berbasis SEM 

Hipotesis β t p Keterangan 

H1 : Bila pengetahuan keuangan 

meningkat, maka amanah 

codes of conduct juga 

meningkat 0,358 2,726 0,006 Diterima 

H2 : Bila pengetahuan keuangan 

meningkat, maka amanah 

open access juga meningkat 0,627 6,866 0,000 Diterima 

H3 : Bila pengetahuan keuangan 

meningkat, maka amanah 

value sensitive design juga 

meningkat 0,590 5,054 0,000 Diterima 

H4 : Bila pemahaman keuangan 

meningkat, maka amanah 

codes of conduct juga 

meningkat 0,467 3,305 0,001 Diterima 

H5 : Bila pemahaman keuangan 

meningkat, maka amanah 

open access juga meningkat 0,252 2,544 0,011 Diterima 

H6 : Bila pemahaman keuangan 

meningkat, maka amanah 

value sensitive design juga 

meningkat 0,261 2,107 0,035 Diterima 

H7 : Bila keahlian keuangan 

meningkat, maka amanah 

codes of conduct juga 

meningkat 0,186 2,008 0,045 Diterima 

H8 : Bila keahlian keuangan 

meningkat, maka amanah 

open access juga meningkat 0,173 2,796 0,005 Diterima 

H9 : Bila keahlian keuangan 

meningkat, maka amanah 

value sensitive design juga 

meningkat 0,174 2,135 0,033 Diterima 

H10 : Bila amanah codes of 

conduct semakin tinggi, 

maka semakin tinggi quality 

financial performance 0,327 2,662 0,008 Diterima 

H11 : Bila amanah value sensitive 

design semakin tinggi, maka 

semakin tinggi quality 

financial performance 0,371 2,493 0,013 Diterima 
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Hipotesis β t p Keterangan 

H12 : Bila amanah open access 

semakin tinggi, maka 

semakin tinggi quality 

financial performance 0,305 2,810 0,005 Diterima 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 dan Tabel 4.24 menunjukkan bahwa  semua 

hipotesis yaitu H1 sampai H12 menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima, 

dengan nilai signifikansi dengan P-Value lebih kecil dari 0,05 (P<0,05) atau t > 

1,96. Adapun secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Amanah Codes of Conduct 

 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa bila pengetahuan keuangan 

meningkat, maka amanah codes of conduct juga meningkat. Hasil pengujian yang 

dibuktikan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 2,726 > t tabel (1,96) dan nilai p 

(0,006) < 0,05, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan 

keuangan terhadap amanah codes of conduct. Dengan demikian hipotesis pertama 

dapat diterima, artinya bila pengetahuan keuangan meningkat, maka amanah codes 

of conduct juga meningkat. Variabel pengetahuan pengelola keuangan daerah  

terhadap Peraturan Perundang-undangan tentang pelaporan keuangan pemerintah,  

mekanisme mendapatkan informasi pengelolaan keuangan daerah, penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan daerah yang mengedepankan prinsip hati-hati dalam 

menyusun laporan keuangan,  mengetahui tugas pokok, fungsi dan uraian tugas 

dalam penyusunan laporan keuangan daerah, serta teknis pekerjaan yang dilakukan, 

maka akan dapat meningkatkan akuntabilitas penyajian laporan keuangan daerah 

yang memiliki integritas sehingga keseluruhan data yang dihasilkan terpercaya, 
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laporan realisasi pendapatan dan belanja OPD objektif, laporan keuangan daerah 

benar dan akuntabel, sehingga publikasi laporan keuangan daerah mencerminkan 

transparansi pengelolaan keuangan daerah, serta laporan keuangan daerah disusun 

secara profesional tidak berpihak pada kepentingan tertentu. 

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yaitu hasil penelitian Rahim et al. 

(2016) bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Islamic financial responsibility. Penelitian lainnya oleh Antara et al. (2016) bahwa 

tingkat Islamic financial responsibility lebih tinggi di kalangan orang yang 

memiliki pengetahuan tentang Financial Literacy dan relatif rendah memperbesar 

risiko konsumen karena semakin kompleksnya alat keuangan yang masuk ke pasar. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki 

pengelola keuangan daerah akan semakin meningkatkan kemampuan pengeloa 

keuangan daerah untuk memahami, mengevaluasi dokumen pelaporan keuangan 

daerah yang telah tersusun. 

4.4.2 Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Amanah Open Access 
 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa bila pengetahuan keuangan meningkat, 

maka amanah open access juga meningkat. Hasil pengujian yang dibuktikan dari 

analisis SEM diperoleh nilai t = 6,866 > t tabel (1,96) dan nilai p (0,000) < 0,05, 

artinya terdapat adanya pengaruh positif dan signifikan pengetahuan keuangan 

terhadap amanah open access. Dengan demikian hipotesis kedua dapat diterima, 

artinya pengetahuan keuangan semakin tinggi, maka amanah open access semakin 

baik. Variabel pengetahuan pengelola keuangan daerah  terhadap Peraturan 

Perundang-undangan tentang pelaporan keuangan pemerintah,  mekanisme 
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mendapatkan informasi pengelolaan keuangan daerah, penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan daerah yang mengedepankan prinsip hati-hati dalam menyusun 

laporan keuangan,  mengetahui tugas pokok, fungsi dan uraian tugas dalam 

penyusunan laporan keuangan daerah, serta teknis pekerjaan yang dilakukan, maka 

dapat meningkatkan akuntabilitas penyajian laporan keuangan daerah melalui 

keterbukaan laporan keuangan yang dapat dipercaya, kebijakan yang ditetapkan 

dapat diaccess secara luas oleh masyarakat, tersedianya sumber daya laporan 

keuangan atas keterbukaan informasi publik, dan pertanggungjawaban secara 

terbuka untuk meningkatkan kualitas tata kelola jejaring dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yaitu hasil penelitian Albaity & 

Rahman (2019) bahwa peningkatan Financial Literacy aktual memiliki efek positif 

pada individu yang percaya diri pada beberapa perilaku financial responsibility.  

4.4.3 Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Amanah Value Sensitive 

Design 

 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa bila pengetahuan keuangan meningkat, 

maka amanah value sensitive design juga meningkat. Hasil pengujian yang 

dibuktikan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 5,054 > t tabel (1,96) dan nilai p 

(0,000) < 0,05, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan 

keuangan terhadap amanah value sensitive design. Dengan demikian hipotesis 

ketiga dapat diterima, artinya bila pengetahuan keuangan semakin tinggi, maka 

amanah value sensitive design semakin tinggi. Variabel pengetahuan pengelola 

keuangan daerah  terhadap Peraturan Perundang-undangan tentang pelaporan 

keuangan pemerintah,  mekanisme mendapatkan informasi pengelolaan keuangan 
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daerah, penyusunan dan penyajian laporan keuangan daerah yang mengedepankan 

prinsip hati-hati dalam menyusun laporan keuangan,  mengetahui tugas pokok, 

fungsi dan uraian tugas dalam penyusunan laporan keuangan daerah, serta teknis 

pekerjaan yang dilakukan, sehingga mampu memenuhi indikator tanggungjawab 

eksplorasi dan penyajian laporan keuangan, sehingga mampu mewujudkan 

panduan desain laporan atas pertanggungjawaban keuangan yang dikembangkan 

secara teknis. 

4.4.4 Pengaruh Pemahaman Keuangan terhadap Amanah Codes of Conduct 
 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa bila pemahaman keuangan 

meningkat, maka amanah codes of conduct juga meningkat. Hasil pengujian yang 

dilakukan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 3,305 > t tabel (1,96) dan nilai p 

(0,001) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap amanah codes of conduct, sehingga 

hipotesis keempat diterima, artinya bila pemahaman keuangan semakin baik, maka 

amanah codes of conduct semakin tinggi. Variabel pemahaman pedoman kebijakan 

berperilaku, pemahaman tentang sosialisasi pedoman kebijakan berperilaku, 

pemahaman penerapan kebijakan dalam bentuk pernyataan tertulis implementasi 

aturan perilaku, pemahaman dalam membentuk unit khusus penegak aturan, 

pemahaman dalam penerapan sanksi bagi pelanggar aturan, memahami cara 

mengkomunikasikan sanksi bagi pelanggar aturan, pemahaman tentang prosedur 

untuk menetapkan dan merubah suatu pengendalian. Akan dapat meningkatkan 

akuntabilitas penyajian laporan keuangan daerah yang memiliki integritas sehingga 

keseluruhan data yang dihasilkan terpercaya, laporan realisasi pendapatan dan 
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belanja OPD objektif, laporan keuangan daerah benar dan akuntabel, sehingga 

publikasi laporan keuangan daerah mencerminkan transparansi pengelolaan 

keuangan daerah, serta laporan keuangan daerah disusun secara profesional tidak 

berpihak pada kepentingan tertentu. 

4.4.5 Pengaruh Pemahaman Keuangan terhadap Amanah Open Access 
 

Hipotesis kelima menyatakan bahwa bila pemahaman keuangan meningkat, 

maka amanah open access juga meningkat. Hasil pengujian yang dibuktikan dari 

analisis SEM diperoleh nilai t = 2,544 > t tabel (1,96) dan p (0,011) < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap amanah open access, sehingga hipotesis kelima diterima, artinya bila 

pemahaman keuangan semakin baik, maka amanah open access semakin tinggi. 

Variabel pemahaman pedoman kebijakan berperilaku, pemahaman tentang 

sosialisasi pedoman kebijakan berperilaku, pemahaman penerapan kebijakan dalam 

bentuk pernyataan tertulis implementasi aturan perilaku, pemahaman dalam 

membentuk unit khusus penegak aturan, pemahaman dalam penerapan sanksi bagi 

pelanggar aturan, memahami cara mengkomunikasikan sanksi bagi pelanggar 

aturan, pemahaman tentang prosedur untuk menetapkan dan merubah suatu 

pengendalian maka dapat meningkatkan akuntabilitas penyajian laporan keuangan 

daerah melalui keterbukaan laporan keuangan yang dapat dipercaya, kebijakan 

yang ditetapkan dapat diaccess secara luas oleh masyarakat, tersedianya sumber 

daya laporan keuangan atas keterbukaan informasi publik, dan 

pertanggungjawaban secara terbuka untuk meningkatkan kualitas tata kelola 

jejaring dalam penyusunan laporan keuangan. 
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4.4.6 Pengaruh Pemahaman Keuangan terhadap Amanah Value Sensitive 

Design 
 

Hipotesis keenam menyatakan bahwa bila pemahaman keuangan 

meningkat, maka amanah value sensitive design juga meningkat. Hasil pengujian 

yang dibuktikan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 2,107 > t tabel (1,96) dan nilai 

p (0,035) < 0,05, artinya terdapat pengaruh signifikan pemahaman keuangan 

terhadap amanah value sensitive design. Dengan demikian hipotesis keenam 

diterima, artinya bila pemahaman keuangan semakin baik, maka amanah value 

sensitive design semakin tinggi. Variabel pemahaman pedoman kebijakan 

berperilaku, pemahaman tentang sosialisasi pedoman kebijakan berperilaku, 

pemahaman penerapan kebijakan dalam bentuk pernyataan tertulis implementasi 

aturan perilaku, pemahaman dalam membentuk unit khusus penegak aturan, 

pemahaman dalam penerapan sanksi bagi pelanggar aturan, memahami cara 

mengkomunikasikan sanksi bagi pelanggar aturan, pemahaman tentang prosedur 

untuk menetapkan dan merubah suatu pengendalian maka dapat meningkatkan 

tanggungjawab eksplorasi dan penyajian laporan keuangan, sehingga mampu 

mewujudkan panduan desain laporan atas pertanggungjawaban keuangan yang 

dikembangkan secara teknis. 

4.4.7 Pengaruh Keahlian Keuangan terhadap Amanah Codes of Conduct 
 

Hipotesis ketujuh menyatakan bahwa bila keterampilan keuangan 

meningkat, maka amanah codes of conduct juga meningkat. Hasil pengujian yang 

dibuktikan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 2,008 > t tabel (1,96) dan nilai p 

(0,045) < 0,05, artinya terdapat adanya pengaruh positif dan signifikan 

keterampilan keuangan terhadap amanah codes of conduct. Dengan demikian 
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hipotesis ketujuh dapat diterima, artinya bila pemahaman keuangan semakin baik, 

maka amanah codes of conduct semakin tinggi. Variabel keahlian menyusunan dan 

menyajikan jurnal laporan keuangan daerah dengan benar, menyusunan dan 

menyajikan jurnal laporan keuangan daerah dalam buku besar, menyusunan dan 

menyajikan neraca LKPD, menyusunan dan menyajikan laporan realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja daerah, menyusunan dan menyajikan catatan atas laporan 

keuangan, menyusun dan menyajikan laporan arus kas, dan mengikuti pelatihan 

terkait dengan penatausahaan laporan keuangan dan bintek SIPD. Akan dapat 

meningkatkan akuntabilitas penyajian laporan keuangan daerah yang memiliki 

integritas sehingga keseluruhan data yang dihasilkan terpercaya, laporan realisasi 

pendapatan dan belanja OPD objektif, laporan keuangan daerah benar dan 

akuntabel, sehingga publikasi laporan keuangan daerah mencerminkan transparansi 

pengelolaan keuangan daerah, serta laporan keuangan daerah disusun secara 

profesional tidak berpihak pada kepentingan tertentu. 

4.4.8 Pengaruh Keahlian Keuangan terhadap Amanah Open Access 
 

Hipotesis kedelapan menyatakan bahwa bila keterampilan keuangan 

meningkat, maka amanah open access juga meningkat. Hasil pengujian yang 

dibuktikan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 2,796 > t tabel (1,96) dan p (0,005) 

< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap amanah open access, sehingga hipotesis kedelapan 

diterima, artinya bila pemahaman keuangan semakin baik, maka amanah open 

access semakin tinggi. Variabel keahlian menyusunan dan menyajikan jurnal 

laporan keuangan daerah dengan benar, menyusunan dan menyajikan jurnal laporan 
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keuangan daerah dalam buku besar, menyusunan dan menyajikan neraca LKPD, 

menyusunan dan menyajikan laporan realisasi anggaran pendapatan dan belanja 

daerah, menyusunan dan menyajikan catatan atas laporan keuangan, menyusun dan 

menyajikan laporan arus kas, dan mengikuti pelatihan terkait dengan penatausahaan 

laporan keuangan dan bintek SIPD, maka dapat meningkatkan akuntabilitas 

penyajian laporan keuangan daerah melalui keterbukaan laporan keuangan yang 

dapat dipercaya, kebijakan yang ditetapkan dapat diaccess secara luas oleh 

masyarakat, tersedianya sumber daya laporan keuangan atas keterbukaan informasi 

publik, dan pertanggungjawaban secara terbuka untuk meningkatkan kualitas tata 

kelola jejaring dalam penyusunan laporan keuangan. 

4.4.9 Pengaruh Keahlian Keuangan terhadap Amanah Value Sensitive 

Design 

 

Hipotesis kesembilan menyatakan bahwa bila keterampilan keuangan 

meningkat, maka amanah value sensitive design juga meningkat. Hasil pengujian 

yang dibuktikan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 2,135 > t tabel (1,96) dan nilai 

p (0,033) < 0,05, artinya terdapat pengaruh signifikan pemahaman keuangan 

terhadap amanah value sensitive design. Dengan demikian hipotesis kesembilan 

diterima, artinya bila keterampilan keuangan semakin baik, maka amanah value 

sensitive design semakin tinggi. Variabel keahlian menyusunan dan menyajikan 

jurnal laporan keuangan daerah dengan benar, menyusunan dan menyajikan jurnal 

laporan keuangan daerah dalam buku besar, menyusunan dan menyajikan neraca 

LKPD, menyusunan dan menyajikan laporan realisasi anggaran pendapatan dan 

belanja daerah, menyusunan dan menyajikan catatan atas laporan keuangan, 

menyusun dan menyajikan laporan arus kas, dan mengikuti pelatihan terkait dengan 
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penatausahaan laporan keuangan dan bintek SIPD. Maka dapat meningkatkan 

tanggungjawab eksplorasi dan penyajian laporan keuangan, sehingga mampu 

mewujudkan panduan desain laporan atas pertanggungjawaban keuangan yang 

dikembangkan secara teknis. 

4.4.10 Pengaruh Amanah Codes of Conduct terhadap Quality Financial 

Performance 

 

Hipotesis kesepuluh menyatakan bahwa bila amanah codes of conduct 

meningkat, maka quality financial performance juga meningkat. Hasil pengujian 

yang dibuktikan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 2,662 > t tabel (1,96) dan nilai 

p (0,008) > 0,05, artinya terdapat adanya pengaruh positif dan signifikan amanah 

codes of conduct terhadap quality financial performance. Dengan demikian 

hipotesis kesepuluh dapat diterima, artinya bila amanah codes of conduct semakin 

baik, maka quality financial performance semakin tinggi. Indikator Penyajian 

laporan keuangan daerah memiliki integritas sehingga keseluruhan data yang 

dihasilkan terpercaya, laporan realisasi pendapatan dan belanja OPD objektif dan 

terpercaya, laporan keuangan daerah benar dan akuntabel, Publikasi laporan 

keuangan daerah mencerminkan transparansi pengelolaan keuangan daerah, 

laporan keuangan daerah disusun secara profesional tidak berpihak pada 

kepentingan tertentu, sehingga mendukung terwujudnya realisasi pendapatan sesuai 

dengan target yang direncanakan, praktik manajemen keuangan yang berkualitas 

secara menyeluruh, peran pemimpin dalam mengelola keuangan yang berkualitas, 

melibatkan pegawai sebagai mitra pengelolaan keuangan dalam penyelesaian 

penyusunan laporan keuangan, minimnya jumlah temuan pemeriksaan atas 
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pengelolaan keuangan daerah, efisiensi dan efektifitas proses pengelolaan 

keuangan.  

4.4.11 Pengaruh Amanah Open Access terhadap Quality Financial 

Performance 

 

Hipotesis kesebelas menyatakan bahwa bila amanah open access 

meningkat, maka quality financial performance juga meningkat. Hasil pengujian 

yang dibuktikan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 2,493 > t tabel (1,96) dan p 

(0,013) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa amanah open access 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap quality financial performance, 

sehingga hipotesis kesebelas diterima, artinya bila amanah open access semakin 

baik, maka quality financial performance semakin tinggi. indikator  keterbukaan 

laporan keuangan yang dapat dipercaya, kebijakan yang ditetapkan dapat diaccess 

secara luas oleh masyarakat, tersedianya sumber daya laporan keuangan atas 

keterbukaan informasi publik, dan pertanggungjawaban secara terbuka untuk 

meningkatkan kualitas tata kelola jejaring dalam penyusunan laporan keuangan, 

mampu mewujudkan realisasi pendapatan sesuai dengan target yang direncanakan, 

praktik manajemen keuangan yang berkualitas secara menyeluruh, peran pemimpin 

dalam mengelola keuangan yang berkualitas, melibatkan pegawai sebagai mitra 

pengelolaan keuangan dalam penyelesaian penyusunan laporan keuangan, 

minimnya jumlah temuan pemeriksaan atas pengelolaan keuangan daerah, efisiensi 

dan efektifitas proses pengelolaan keuangan.  

Indikator Keterbukaan Laporan Keuangan yang Dapat Dipercaya 

merupakan indikator amanah open access dengan nilai terendah. Untuk 

meningkatkan pengaruh amanah open access terhadap quality financial 
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performance maka organisasi diharapkan mampu meningkatkan tanggung jawab. 

Organisasi dapat meningkatkan tanggung jawab SDM nya dengan meningkatkan 

fungsi supervise dari manajer. 

4.4.12 Pengaruh Amanah Value Sensitive Design terhadap Quality Financial 

Performance 

 

Hipotesis keduabelas menyatakan bahwa bila amanah value sensitive 

design meningkat, maka quality financial performance juga meningkat. Hasil 

pengujian yang dibuktikan dari analisis SEM diperoleh nilai t = 2,810 > t tabel 

(1,96) dan nilai p (0,005) < 0,05, artinya terdapat pengaruh signifikan amanah value 

sensitive design terhadap quality financial performance. Dengan demikian 

hipotesis kedua belas diterima, artinya bila amanah value sensitive design semakin 

baik, maka quality financial performance semakin tinggi. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan quality financial performance 

dibangun oleh amanah value sensitive design. Indikator tanggungjawab eksplorasi 

dan penyajian laporan keuangan, panduan desain laporan atas pertanggungjawaban 

keuangan yang dikembangkan secara teknis. Mampu mewujudkan realisasi 

pendapatan sesuai dengan target yang direncanakan, praktik manajemen keuangan 

yang berkualitas secara menyeluruh, peran pemimpin dalam mengelola keuangan 

yang berkualitas, melibatkan pegawai sebagai mitra pengelolaan keuangan dalam 

penyelesaian penyusunan laporan keuangan, minimnya jumlah temuan 

pemeriksaan atas pengelolaan keuangan daerah, efisiensi dan efektifitas proses 

pengelolaan keuangan.  

 



 

108 
 

Selama ini corporate governance yang diterapkan hanya bersifat                           

duniawi saja yaitu hanya memenuhi amanat Peraturan Pemerintah, tidak ada 

muatan nilai Islam. Oleh karena itu perlu sebuah tambahan konsep baru yang akan 

dikembangkan dalam riset ini yang diturunkan dari corporate governance (tata 

kelola perusahaan) dalam perspektif Islam atau Islamic Corporate Governance. 

Setelah diperkuat dengan nilai-nilai spiritual Amanah Religiousity ternyata mampu 

meningkatkan Quality Financial performance, hal ini mengindikasikan bahwa 

penelitian ini mampu mengisi kesenjangan teori konvensional corporate 

governance (tata kelola perusahaan) yang selama ini hanya berbasis pada duniawi 

saja, dengan adanya tambahan nilai-nilai amanah hal ini membuktikan bahwa, teori 

corporate governance yang diimplementasikan pada bidang keuangan daerah akan 

menambah jumlah wacana riset di bidang corporate governance. 

 

4.5 Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total 

Analisis pengaruh langsung dan total ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh variabel yang dihipotesiskan. Pengaruh langsung merupakan koefisien 

dari semua garis koefisien dengan anak panah satu ujung atau sering disebut dengan 

koefisien jalur, sedangkan pengaruh total merupakan total penjumlahan dari 

pengaruh langsung dan tak langsung. Pengujian terhadap pengaruh langsung, tidak 

langsung dan total dari setiap variabel model Amanah Financial Responsibility, 

disajikan pada gambar 4.3 dan tabel 4.25. 
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Gambar 4.3 

Pengaruh Langsung Model Amanah Financial Responsibility 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa pengaruh langsung dan total model 

Amanah Financial Responsibility, menjelaskan bahwa variabel Amanah Codes of 

Conduct dipengaruhi secara langsung oleh variabel Financial Knowledge sebesar 

0,358, Financial Understanding sebesar 0,627, dan Financial Skill sebesar 0,590. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Financial Understanding memiliki 

pengaruh dominan terhadap Amanah Codes of Conduct. Variabel Amanah Open 

Access dipengaruhi secara langsung oleh variabel Financial Knowledge                      

sebesar 0,467, Financial Understanding sebesar 0,252, dan Financial Skill sebesar 

0,261. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Financial Knowledge memiliki 

pengaruh dominan terhadap Amanah Open Access. Variabel Amanah Value 

Sensitive Design dipengaruhi secara langsung oleh variabel Financial Knowledge 
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sebesar 0,186, Financial Understanding sebesar 0,173, dan Financial Skill sebesar 

0,174. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Financial Knowledge memiliki 

pengaruh dominan terhadap Amanah Value Sensitive Design. 

Pengaruh langsung yang mempengaruhi variabel Quality Financial 

Performance dipengaruhi secara langsung oleh variabel Amanah Codes of Conduct 

sebesar 0,327, Amanah Open Access sebesar 0,371, dan Amanah Value Sensitive 

Design sebesar 0,306. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Amanah Open 

Access memiliki pengaruh dominan terhadap Quality Financial Performance. 

Pengaruh tidak langsung yang mempengaruhi variabel Quality Financial 

Performance tidak tampak dalam model penelitian ini karena variabel Amanah 

Financial Responsibility merupakan variabel pada jenjang pertama dalam model 

persamaan terstruktur. 

Tabel 4.25 

Ringkasan Pengaruh Langsung dan Total 

 

Variabel Pengaruh FK FU FS ACC AOC AVSD 

ACC Langsung 0,358 0,627 0,590    

 Tak Langsung       

 Total 0,358 0,627 0,590    

AOA Langsung 0,467 0,252 0,261    

 Tak Langsung       

 Total 0,467 0,252 0,261    

AVSD Langsung 0,261 0,186 0,173    

 Tak Langsung       

 Total 0,261 0,186 0,173    

QFP Langsung    0,327 0,371 0,306 

 Tak Langsung       

 Total    0,327 0,371 0,306 

 

Berdasarkan tabel 4.25 pengaruh langsung yang diuraikan di atas, 

menunjukkan bahwa variabel Amanah Financial Responsibility, menjelaskan 
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bahwa variabel Amanah Codes of Conduct dipengaruhi secara langsung oleh 

variabel Financial Knowledge sebesar 0,358, Financial Understanding sebesar 

0,627, dan Financial Skill sebesar 0,590. Variabel Amanah Open Access 

dipengaruhi secara langsung oleh variabel Financial Knowledge sebesar 0,467, 

Financial Understanding sebesar 0,252, dan Financial Skill sebesar 0,261. Variabel 

Amanah Value Sensitive Design dipengaruhi secara langsung oleh variabel 

Financial Knowledge sebesar 0,186, Financial Understanding sebesar 0,173, dan 

Financial Skill sebesar 0,174. Variabel Quality Financial Performance dipengaruhi 

secara langsung oleh variabel Amanah Codes of Conduct sebesar 0,327, Amanah 

Open Access sebesar 0,371, dan Amanah Value Sensitive Design sebesar 0,306. 

Total pengaruh yang diuraikan di atas, menunjukkan bahwa variabel 

Amanah Financial Responsibility, menjelaskan bahwa variabel Amanah Codes of 

Conduct dipengaruhi secara langsung oleh variabel Financial Knowledge sebesar 

0,358, Financial Understanding sebesar 0,627, dan Financial Skill sebesar 0,590. 

Variabel Amanah Open Access dipengaruhi secara langsung oleh variabel 

Financial Knowledge sebesar 0,467, Financial Understanding sebesar 0,252, dan 

Financial Skill sebesar 0,261. Variabel Amanah Value Sensitive Design 

dipengaruhi secara langsung oleh variabel Financial Knowledge sebesar 0,186, 

Financial Understanding sebesar 0,173, dan Financial Skill sebesar 0,174. Variabel 

Quality Financial Performance dipengaruhi secara langsung oleh variabel Amanah 

Codes of Conduct sebesar 0,327, Amanah Open Access sebesar 0,371, dan Amanah 

Value Sensitive Design sebesar 0,306. 
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Dengan mengetahui pengaruh langsung dan efek total tersebut maka cukup 

jelas bahwa Amanah Financial Responsibility sebagai novelty dalam penelitian ini 

memberikan sumbangan variabel baru dengan nilai total efek yang paling besar 

dibandingkan dengan variabel yang lain dalam meningkatkan Quality Financial 

Performance. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang mencakup kesimpulan 

masalah menjawab tentang rumusan masalah dan kesimpulan hipotesis yang 

menjawab hipotesis yang diajukan dan secara piktografis rangkaian bab kesimpulan 

ini tersaji Gambar 5.1. 

Gambar 5.1 

Sistematika Kesimpulan 

 

 
 
 

5.1. Kesimpulan Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sebuah model konseptual 

baru yang dapat mengisi keterbatasan study terdahulu dan kesenjangan penelitian 

antara peran Financial Literacy dengan Quality Financial Performance yang 

berpusat pada konsep Amanah Financial Responsibility. Konsep Amanah Financial 

Responsibility diharapkan dapat meningkatkan Quality Financial Performance. 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana peran amanah 

financial responsibility menuju quality financial performance” Dukungan 

Kesimpulan 

Kesimpulan 

Rumusan Masalah 

Kesimpulan  

Hipotesis 
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hipotesis 1 sampai dengan 12 memberikan bukti bahwa Amanah Financial 

Responsibility dipicu oleh Financial Literacy yang meliputi financial knowledge, 

financial understanding, dan financial skill dapat meningkatkan Quality Financial 

Performance. 

Keahlian dan pengalaman seseorang yang bervariasi di dalam suatu 

organisasi akan mempengaruhi Amanah Financial Responsibility. Dengan 

tanggung jawab keuangan yang Amanah maka akan berpotensi mewujudkan 

Quality Financial Performance yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa untuk mewujudkan Quality Financial Performance yang baik 

dan berkualitas perlu dibangun oleh Financial Responsibility yang Amanah yaitu 

tanggung jawab keuangan yang dapat diandalkan, dipercaya, dan istiqomah. 

 

5.2 Kesimpulan Hipotesis 

 

Kesimpulan hipotesis yang disampaikan berikut ini atas dasar hasil analisis 

dan pembahasan penelitian, yang dapat diurai sebagai berikut: 

1. Bila pengetahuan keuangan meningkat, maka amanah codes of conduct juga 

meningkat. Implementasi standar akuntansi pemerintah, informasi tambahan 

perihal pengelolaan keuangan daerah, kemampuan menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan daerah, mengedepankan sikap kehati-hatian, memahami 

tugas pokok, fungsi dan uraian tugas, dan pemahaman teknis pekerjaan yang 

dimiliki seseorang terbukti dapat meningkatkan amanah codes of conduct.  

2. Bila pengetahuan keuangan meningkat, maka amanah open access juga 

meningkat. Untuk meningkatkan keterbukaan laporan keuangan yang dapat 
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dipercaya, kebijakan yang ditetapkan dapat diaccess secara luas oleh 

masyarakat, tersedianya sumber daya laporan keuangan atas keterbukaan 

informasi publik, dan pertanggungjawaban secara terbuka untuk meningkatkan 

kualitas tata kelola jejaring dalam penyusunan laporan keuangan maka harus 

meningkatkan kebijakan pedoman berperilaku, sosialisasi kebijakan pedoman 

berperilaku, pernyataan tertulis penerapan aturan perilaku, unit khusus penegak 

aturan, sanksi bagi pelanggar aturan, komunikasi sanksi bagi pelanggar aturan, 

dan prosedur formal pengendalian pemerintah daerah. 

3. Bila pengetahuan keuangan meningkat, maka amanah value sensitive design 

juga meningkat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 

tanggungjawab eksplorasi dan penyajian laporan keuangan dan panduan desain 

laporan atas pertanggungjawaban keuangan yang dikembangkan secara teknis, 

maka organisasi harus meningkatkan kebijakan pedoman berperilaku, 

sosialisasi kebijakan pedoman berperilaku, pernyataan tertulis penerapan aturan 

perilaku, unit khusus penegak aturan, sanksi bagi pelanggar aturan, komunikasi 

sanksi bagi pelanggar aturan, dan prosedur formal pengendalian pemerintah 

daerah. 

4. Bila pemahaman keuangan meningkat, maka amanah codes of conduct juga 

meningkat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 

integritas penyajian laporan keuangan yang terpercaya, objektivitas penilaian 

laporan keuangan yang terpercaya, bersikap profesional hati-hati dan kompeten 

dalam penyajian laporan keuangan, merahasiakan secara bertanggungjawab 

atas laporan keuangan, dan berperilaku profesional dalam menyusun laporan 
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keuangan, maka organisasi harus meningkatkan kebijakan pedoman 

berperilaku, sosialisasi kebijakan pedoman berperilaku, pernyataan tertulis 

penerapan aturan perilaku, unit khusus penegak aturan, sanksi bagi pelanggar 

aturan, komunikasi sanksi bagi pelanggar aturan, dan prosedur formal 

pengendalian pemerintah daerah. jadi semakin tinggi pemahaman keuangan 

yang dimiliki oleh sdm akan meningkatkan kemampuan sdm untuk mengontrol 

perilaku keuangan yang berdasarkan kaidah islami dengan menyeimbangkan 

hak dan kewajiban memenuhi amanah illahi didalam melakukan kebaikan dan 

meninggalkan keburukan. 

5. Bila pemahaman keuangan meningkat, maka amanah open access juga 

meningkat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 

keterbukaan laporan keuangan yang dapat dipercaya, kebijakan yang ditetapkan 

dapat diaccess secara luas oleh masyarakat, tersedianya sumber daya laporan 

keuangan atas keterbukaan informasi publik, dan pertanggungjawaban secara 

terbuka untuk meningkatkan kualitas tata kelola jejaring dalam penyusunan 

laporan keuangan, maka organisasi harus meningkatkan kebijakan pedoman 

berperilaku, sosialisasi kebijakan pedoman berperilaku, pernyataan tertulis 

penerapan aturan perilaku, unit khusus penegak aturan, sanksi bagi pelanggar 

aturan, komunikasi sanksi bagi pelanggar aturan, dan prosedur formal 

pengendalian pemerintah daerah. dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

pemahaman keuangan sdm untuk memahami dan mengevaluasi informasi yang 

relevan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang dikontrol 

oleh tanggung jawab keaungan yang amanah yaitu perilaku yang berdasarkan 
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kaidah islami dengan menyeimbangkan hak dan kewajiban dalam memenuhi 

amanah illahi dengan melakukan kebaikan dan meninggalkan keburukan. 

6. Bila pemahaman keuangan meningkat, maka amanah value sensitive design 

juga meningkat. Oleh karena itu untuk meningkatkan tanggungjawab eksplorasi 

dan penyajian laporan keuangan dan panduan desain laporan atas 

pertanggungjawaban keuangan yang dikembangkan secara teknis, maka 

organisasi diharapkan mampu meningkatkan kebijakan pedoman berperilaku, 

sosialisasi kebijakan pedoman berperilaku, pernyataan tertulis penerapan aturan 

perilaku, unit khusus penegak aturan, sanksi bagi pelanggar aturan, komunikasi 

sanksi bagi pelanggar aturan, dan prosedur formal pengendalian pemerintah 

daerah. 

7. Bila keterampilan keuangan meningkat, maka amanah codes of conduct juga 

meningkat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 

integritas penyajian laporan keuangan yang terpercaya, objektivitas penilaian 

laporan keuangan yang terpercaya, bersikap profesional hati-hati dan kompeten 

dalam penyajian laporan keuangan, merahasiakan secara bertanggungjawab 

atas laporan keuangan, dan berperilaku profesional dalam menyusun laporan 

keuangan, maka organisasi harus meningkatkan penyusunan dan penyajian 

jurnal laporan keuangan daerah dengan benar, penyusunan dan penyajian jurnal 

laporan keuangan daerah dalam buku besar, penyusunan dan penyajian neraca 

LKPD, penyusunan dan penyajian laporan realisasi anggaran pendapatan dan 

belanja daerah, penyusunan dan penyajian catatan atas laporan keuangan 

(CALK), penyusunan dan penyajian laporan arus kas, dan pelatihan terkait 
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dengan penatausahaan laporan keuangan dan bintek SIPD. 

8. Bila keterampilan keuangan meningkat, maka amanah open access juga 

meningkat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 

keterbukaan laporan keuangan yang dapat dipercaya, kebijakan yang ditetapkan 

dapat diaccess secara luas oleh masyarakat, tersedianya sumber daya laporan 

keuangan atas keterbukaan informasi publik, dan pertanggungjawaban secara 

terbuka untuk meningkatkan kualitas tata kelola jejaring dalam penyusunan 

laporan keuangan, maka organisasi harus meningkatkan penyusunan dan 

penyajian jurnal laporan keuangan daerah dengan benar, penyusunan dan 

penyajian jurnal laporan keuangan daerah dalam buku besar, penyusunan dan 

penyajian neraca LKPD, penyusunan dan penyajian laporan realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja daerah, penyusunan dan penyajian catatan atas laporan 

keuangan (CALK), penyusunan dan penyajian laporan arus kas, dan pelatihan 

terkait dengan penatausahaan laporan keuangan dan bintek SIPD. 

9. Bila keterampilan keuangan meningkat, maka amanah value sensitive design 

juga meningkat. Oleh karena itu untuk meningkatkan tanggungjawab eksplorasi 

dan penyajian laporan keuangan dan panduan desain laporan atas 

pertanggungjawaban keuangan yang dikembangkan secara teknis, maka 

organisasi diharapkan mampu meningkatkan penyusunan dan penyajian jurnal 

laporan keuangan daerah dengan benar, penyusunan dan penyajian jurnal 

laporan keuangan daerah dalam buku besar, penyusunan dan penyajian neraca 

LKPD, penyusunan dan penyajian laporan realisasi anggaran pendapatan dan 

belanja daerah, penyusunan dan penyajian catatan atas laporan keuangan 
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(CALK), penyusunan dan penyajian laporan arus kas, dan pelatihan terkait 

dengan penatausahaan laporan keuangan dan bintek SIPD. 

10. Bila amanah codes of conduct semakin tinggi, maka semakin tinggi quality 

financial performance. hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk 

meningkatkan praktik manajemen kualitas keuangan yang menyeluruh, 

kepemimpinan dalam mengelola keuangan, fokus pada pegawai, manajemen 

kepada pegawai sebagai mitra keuangan, efisiensi proses pengelolaan 

keuangan, dan pemanfaatan data keuangan sesuai dengan rencana penggunaan, 

maka organisasi harus meningkatkan integritas penyajian laporan keuangan 

yang terpercaya, objektivitas penilaian laporan keuangan yang terpercaya, 

bersikap profesional hati-hati dan kompeten dalam penyajian laporan keuangan, 

merahasiakan secara bertanggungjawab atas laporan keuangan, dan berperilaku 

profesional dalam menyusun laporan keuangan. 

11. Bila amanah value sensitive design semakin tinggi, maka semakin tinggi quality 

financial performance. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk 

meningkatkan praktik manajemen kualitas keuangan yang menyeluruh, 

kepemimpinan dalam mengelola keuangan, fokus pada pegawai, manajemen 

kepada pegawai sebagai mitra keuangan, efisiensi proses pengelolaan 

keuangan, dan pemanfaatan data keuangan sesuai dengan rencana penggunaan, 

maka organisasi harus meningkatkan tanggungjawab eksplorasi dan penyajian 

laporan keuangan dan panduan desain laporan atas pertanggungjawaban 

keuangan yang dikembangkan secara teknis. 
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12. Bila amanah open access semakin tinggi, maka semakin tinggi quality financial 

performance. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan 

praktik manajemen kualitas keuangan yang menyeluruh, kepemimpinan dalam 

mengelola keuangan, fokus pada pegawai, manajemen kepada pegawai sebagai 

mitra keuangan, efisiensi proses pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan data 

keuangan sesuai dengan rencana penggunaan, maka organisasi harus 

meningkatkan keterbukaan laporan keuangan yang dapat dipercaya, kebijakan 

yang ditetapkan dapat diaccess secara luas oleh masyarakat, tersedianya sumber 

daya laporan keuangan atas keterbukaan informasi publik, dan 

pertanggungjawaban secara terbuka untuk meningkatkan kualitas tata kelola 

jejaring dalam penyusunan laporan keuangan. 
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BAB VI  

IMPLIKASI DAN AGENDA PENELITIAN MENDATANG 

 

Implikasi dan agenda penelitian mendatang menguraikan tentang 

konsekuensi teori dan empiris. Implikasi menguraikan implikasi teori yang 

menjawab konsekuensi kontribusi teori yang dibangun dan implikasi manajerial 

merupakan konsekuensi praktis dari hasil studi. Mengenali studi ini Nampak 

diketerbatasan, berdasarkan keterbatasan muncul agenda penelitian mendatang. 

Secara piktigrafis rangkaian bab penutup ini tersaji pada Gambar 6.1. 

Gambar 6.1 

Piktografis Bab Implikasi dan Agenda Penelitian Mendatang 
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6.1 Implikasi Teoritis 

 

Implikasi teoritis model pengembangan Amanah Financial Responsibility 

Menuju Quality Financial Performance Badan Pendapatan dan Pengelolaan 

Keuangan Daerah di Jawa Tengah ini didasarkan pada temuan-temuan atas 

penelitian yang dihasilkan sebagai berikut: 

1. Kontribusi pada pengembangan konsep Good Corporate Governance yang 

dijelaskan oleh Agency Theory (Jensen Meckling, 1976). Teori tersebut 

digunakan untuk menjelaskan adanya konflik keagenan antara agen 

(pemerintah daerah) dan prinsipal (masyarakat). Dengan demikian konflik  

tersebut diselesaikan dengan penerapan Good Corporate Governance dimana 

salah satu prinsipnya adalah Amanah Financial Responsibility yang terdiri dari: 

Amanah Codes of Conduct, Amanah Open Access, Amanah Value Sensitive 

Design yang terbukti mampu meningkatkan Quality Financial Performance. 

2. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada konsep good corporate 

governance yang selama ini diterapkan hanya bersifat duniawi saja yaitu hanya 

memenuhi amanat Peraturan Pemerintah, tidak ada muatan nilai Islam. Dengan 

diperkuat nilai-nilai spiritual Amanah Religiousity ternyata mampu 

meningkatkan Quality Financial performance, hal ini mengindikasikan bahwa 

penelitian ini mampu mengisi kesenjangan teori konvensional corporate 

governance (tata kelola perusahaan).  

3. Kontribusi pada Quality Financial Performance adalah memandang kinerja 

keuangan dari pandangan Tauhidic Paradigma, adalah ukuran subjektif 

seberapa baik perusahaan dapat menggunakan aset dari mode utama bisnisnya 
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dan menghasilkan pendapatan adalah bagian dari beribadah kepada Allah, 

 

6.2 Implikasi Manajerial 

 

Implikasi manajerial dari hasil penelitian ini didasarkan pada pentingnya 

model pengembangan amanah financial responsibility dalam meningkatkan 

kualitas kinerja keuangan pada Pemerintah Daerah. Adapun implikasi 

manajerialnya sebagai berikut: 

1. Pemerintah Daerah perlu meningkatkan literasi keuangan yang meliputi 

Financial Understanding, Financial Knowledge dan Financial Skill bagi para 

Pengelola Keuangan Daerah melalui pelaksanaan bimbingan teknis secara 

terstruktur, sistematis dan secara periodik terkait strategi, inovasi dan layanan 

serta pemberian kemudahan bagi para wajib pajak sehingga dapat mewujudkan 

penerimaan daerah sesuai dengan target, seluruh Kabupaten/Kota di Jawa 

Tengah mampu memenuhi target penilaian Maturitas Sistem Pengendalian 

Internal Pemerintah, serta seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah dapat 

mewujudkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dan kinerja daerah. 

2. Pemerintah Daerah harus mensosialisasikan, mengedukasi, 

mengimplementasikan, memonitor serta mengevaluasi konsep Amanah 

Financial Responsibility yang meliputi Amanah Codes of Conduct, Amanah 

Open Access, Amanah Value Sensitive Design bagi para Pengelola Keuangan 

Daerah sehingga dapat mewujudkan penerimaan daerah sesuai dengan target, 

terpenuhinya target penilaian Maturitas Sistem Pengendalian Internal 
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Pemerintah, terwujudnya akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dan 

kualitas kinerja keuangan daerah khususnya di Jawa Tengah. 

6.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Keterbatasan penelitian ini antara lain: Penelitian ini hanya menggunakan 

agensi teory untuk mengembangkan konsep Amanah Financial Responsibility, 

yang tentunya hanya menghubungkan agen (pemerintah daerah) dengan prinsipal 

(masyarakat). Padahal dalam kenyataannya untuk mewujudkan  Quality Financial 

Performance diperlukan kerjasama semua stakeholder yang ada sehingga perlu 

dikembangkan dengan  stakeholder theory. Keterbatasan lain yaitu bahwa 

penelitian ini hanya dilakukan di Jawa Tengah sehingga tidak bisa digeneralisasi 

pada wilayah/provinsi yang berbeda karena masing-masing daerah memiliki 

karakteristik yang berbeda. 

6.4 Agenda Penelitian Mendatang 

 

Beberapa agenda penelitian mendatang dapat dijadikan sumber ide bagi 

pengembangan penelitian berikutnya : 

1. Penelitian selanjutnya untuk kembali menguji model dengan menggunakan data 

sekunder terkait Quality Financial Performance sehingga pengukuran kinerja 

keuangan dapat digeneralisasikan dengan lebih baik. 

2. Novelty dalam penelitian ini hanya Amanah Financial Responsibility sebagai 

variabel mediasi. Oleh karena itu untuk penelitian yang akan datang dapat 

dikembangkan dengan menganalisis prinsip-prinsip GCG yang lain yaitu, 

prinsip amanah transparansi, amanah akuntabilitas, amanah fairness dan 

amanah independensi. 
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